Terapi sufistik HPA (Herba Penawar Al-Wahida): Studi tentang aspek-aspek sufistik terapi perubatan Jawi Tn. Hj. Ismail bin Ahmad di klinik HPA Ujungberung Bandung by Rohimah, Ima
  0 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada begitu banyak makhluk yang Allah SWT ciptakan, baik yang 
ditempatkan di langit ataupun di bumi. Akan tetapi makhluk yang paling sempuna 
yang diciptakan Allah SWT di jagat raya ini adalah manusia. Sebagaimana Firman 
Allah SWT dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah (2) ayat 30: 
                                
                            
    
 
Artinya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT berbeda dari makhluk ciptaan lainnya 
karena manusia diberikan akal untuk berfikir, menentukan kehendak, dan 
menentukan mana yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya, serta memikirkan 
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kebesaran Allah SWT. Akan tetapi akal tidak dianugerahkan Allah SWT kepada 
makluk yang lain. 
Dijelaskan juga dalam ayat yang lain yakni dalam al-Qur‟an surat an-Nahl 
ayat 78, yaitu: 
                     
           
 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur.” 
Berdasarkan  ayat di atas, Allah SWT menjadikan manusia sebagai 
kholifah/pemimpin di bumi yang harus senantiasa menjaga dan memelihara 
keselarasan semua isinya termasuk manusia itu sendiri, bukan tanpa modal, akan 
tetapi Allah SWT telah membekali manusia dengan akal, pendengaran, penglihatan 
dan hati agar manusia dapat melaksanakan amanah ini dengan baik. 
Jika manusia tidak menjaga keseimbangan bumi ini maka akan timbul 
permasalahan-permasalahan, seperti halnya yang telah terjadi pada bumi kita 
sekarang ini. Karena ulah manusia yang kurang cinta akan kebesihan lingkungan, 
membuang sampah sembarangan, melakukan penebangan hutan secara liar, 
pengeboran yang dilakukan tanpa perhitungan yang matang, dan lain sebagainya yang 
kesemuannya itu sangat mengganggu keseimbangan bumi ini. Dan akibat yang 
ditimbulkan diantaranya: terjadi banjir dimana-mana, longsor, gempa, perubahan 
siklus cuaca yang semakin tidak menentu, kadang kemarau panjang dan kadang hujan 
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berterusan, dan masih banyak lagi. Begitupun jika menusia tidak dapat menjaga 
keseimbangan dirinya, baik secara fisik maupun psikis, karena kedua aspek tersebut 
harus diberikan perhatian yang sama dalam pemenuhan kebutuhannya. Ketika salah 
satu dari aspek ini tidak terpenuhi kebutuhannya atau terjadi pemberian porsi 
pemenuhan kebutuhan  yang tidak seimbang, maka akan tibul berbagai penyakit. Baik 
berupa penyakit fisik ataupun psikis. 
Allah SWT berfirman dalam al-Qur‟an surat al-Mulk ayat 3: 
                           
               
 
 
Artinya:  
“….. Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang?” 
  
Di sisi lain proses modernisasi telah membawa perubahan-perubahan psikososial, 
yang menyebabkan terjadinya perubahan tata nilai kehidupan,  antara lain: 
 
 
a. Pola hidup masyarakat yang semula sosial religius cenderung kearah pola 
kehidupan masyarakat individual, materialistis, dan sekuler. 
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b. Pola hidup sederhana dan produktif cenderung kearah pola hidup mewah dan 
konsumtif. 
c. Struktur keluarga yang semula keluarga besar (extended family) cenderung kearah 
keluarga inti (nuclear family) bahkan sampai kepada orang tua tunggal (single 
parent family). 
d. Hubungan keluarga yang semula erat dan kuat, cenderung menjadi longgar dan 
rapuh. 
e. Nilai-nilai agama dan tradisional masyarakat, cenderung berubah menjadi 
masyarakat modern yang bercorak sekuler dan serba boleh (permissive society). 
f. Lembaga perkawinan mulai diragukan, dan masyarakat cenderung untuk memilih 
hidup bersama tanpa nikah. 
g. Ambisi karier dan materi yang tak terkendali akan mengganggu hubungan 
interpersonal baik di keluarga maupun di masyarakat.
1
 
Beberapa contoh yang telah disebutkan diatas dapat merupakan sumber stresor 
psikososial terhadap anggota masyarakat, yang pada giliranya taraf kesehatan yang 
bersangkutan akan terganggu, baik  secara fisik, kejiwaan, sosial dan spiritual (WHO, 
1984) 
Seiring dengan perkembangan zaman, pembahasan mengenai kesehatan dan 
permasalahannya terus berlanjut. Hal ini cukup beralasan mengingat kesehatan 
merupakan aset manusia yang paling berharga. Dengan kesehatan yang prima 
                                                 
1
 Dadang Hawari, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, PT. Dana Bhakti Primayasa, 
Yogyakarta, 2004, hlm. 6-7. 
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seseorang dapat bekerja dengan baik, pikiran yang lapang, dan mampu untuk 
memecahkan berbagai masalah dengan solusi yang tepat dan terarah. 
Kesehatan adalah anugerah Allah SWT yang diberikan kepada hambanya. Akan 
tetapi terkadang manusia lalai atas nikmat ini. Mereka senantiasa disibukkan dengan 
berbagai macam aktivitas yang padat, demi kebutuhan hidup, hobi, dan pemenuhan 
keinginan lainnya, manusia rela menghabiskan waktunya dan bekerja sepanjang hari. 
Dampak dari kelalaian ini manusia dapat memperoleh kesehatan yang buruk, 
menyebabkan dirinya mudah terserang penyakit dan akhirnya jatuh sakit. Nabi 
Muhammad SAW bersabda, “Ada dua anugerah yang karenanya banyak manusia 
tertipu, yaitu kesehatan yang baik dan waktu luang” (HR. Bukhori) 
Pada zaman yang katanya modern ini, semakin banyak penyakit-penyakit fisik 
yang baru dan asing bermunculan dan semakin banyak juga orang-orang yang terkena 
gangguan kejiwaan karena ketidakmampuannya menghadapi srtessor psikososial 
yang menghadangnya. Akan tetapi, walaupun masalah kesehatan menjadi sangat 
komplek saat ini, baik kesehatan fisik maupun psikis, kita harus tetap yakin berusaha 
mencari solusinya dengan terus mengkaji dan mengkaji sampai solusi itu didapatkan. 
Karena  sebagaimana fiman Allah SWT dalam Qur‟an surat Thaahaa ayat 50: 
 
                     
Artinya: 
“Musa berkata: "Tuhan Kami ialah (tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap 
sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” 
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Dalam upaya mencari solusi dari permasalahan kesehatan ini, banyak sekali 
bermunculan metode-metode pengobatan dan terapi-terapi. Terapi herbal HPA Tn. 
Hj. Ismail bin Ahmad adalah salah satu  diantaranya. yang lebih dikenal dengan 
sebutan Perubatan Jawi. Terapi ini telah digunakan cukup lama. Terapi ini 
merupakan sebuah metode pengobatan yang menggabungkan dua sumber utama yaitu 
sumber alamiah dan ilahiah. Pengobatan ini  dilandasi oleh sebuah keyakinan yang 
kuat bahwa hakikat penyembuhan yang sebenarnya berasal dari Allah SWT yang 
bersifat asy-Syafi‟ (Maha Pemberi Kesembuhan). Selain itu ketepatan obat menjadi 
pegangan utama dalam pengobatan ini.
2
 
Dalam pelaksanaan pengobatannya, Tn. Hj. Ismail bin Ahmad sebagai “pengarah 
urusan” sangat memperhatikan pada aspek-aspek spiritual  dan  senantiasa berpegang 
teguh pada al-Qur‟an dan Sunnah Nabi SAW disamping profesionalitas pengobatan. 
Demikian pandangannya  agar pengobatan dapat menjadi jalan mendapatkan  jiwa 
dan tubuh yang sehat. Dan dari sinilah kita dapat melihat keholistikan pengobatannya. 
  
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dalam 
penyusunan skripsi, dengan judul “ Terapi Sufistik HPA (Studi tentang Aspek-aspek 
Sufistik Terapi Perubatan Jawi Tn. Hj. Ismail bin Ahmad di Klinik HPA Ujung 
Berung Bandung)”. 
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 Kitab Perubatan Jawi, Majalah Kesehatan Alamiah,  PT. Bahana Mandiri Sentosa, Juni-Juli 2003, 
Edisi no.1, Vol.1. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian di atas, maka timbul beberapa permasalahan yang sepertinya 
akan menarik untuk dikaji lebih lanjut dan lebih mendalam pada penelitian ini. 
Adapun permasalahan yang dimaksud adalah: 
1. Bagaimana metode terapi Perubatan jawi  yang dilakukan Tn. Hj. Ismail bin 
Ahmad dalam proses pengobatan? 
2. Apasaja dan bagaimana aspek-aspek sufistik yang diterapkan dalam terapi 
Perubatan jawi  Tn. Hj. Ismail bin Ahmad?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui metode terapi Perubatan jawi  yang dilakukan Tn. Hj. Ismail 
bin Ahmad dalam proses pengobatan. 
2. Untuk mengetahui aspek-aspek sufistik yang diterapkan dalam terapi Perubatan 
jawi  Tn. Hj. Ismail bin Ahmad. 
 
 
D. Kerangka Pemikiran  
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari hadits Abu Zubair yang 
meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi SAW bersabda: 
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َمَجَو َزَّع ِللها ِنْذِاِت أَرَت ِءاّدنا ُءاَوَد َةْيِصُا اذ ِاَف ٌءاَوَد ٍءاَد مُِكن ِ
“Setiap penyakit ada obatnya. Jika obat yang tepat diberikan, dengan izin Allah, 
penyakit itu akan sembuh” 
Dalam  Shahihain
3
 dari Atha‟ yang meriwayatkan dari Abu Hurairah yang berkata 
bahwa Nabi SAW bersabda: 
                            ٌءاَفِش ُهَن َلَزّْوَا لاِا ٍءاَد ْهِم ُللها َلَزّْوَااَم 
“Allah tidak menurunkan suatu penyakit tanpa menurunkan obatnya.”4 
 
Dari keterangan yang disebutkan dari kedua hadits di atas maka dapat kita tarik 
kesimpulan bahwasanya tidak ada satupun penyakit yang ada di dunia ini tidak ada 
obatnya. Ketika muncul satu penyakit maka Allah menciptakan penawarnya 
bersamaan dengan diciptakannya penyakit itu. Maka dengan izin Allah SWT segala 
macam penyakit dapat disembuhkan, kecuali penyakit “usia tua”.  
Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari hadits Ziyad bin „Alaqah meriwayatkan 
bahwa Usamah bin Syuraik berkata, “Aku sedang bersama Rosulullah ketika orang-
orang Arab Badui datang dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah para hamba Allah 
boleh mencari obat?” Beliau menjawab, “Ya, wahai para hamba Allah carilah obat, 
karena sesungguhnya Allah tidak menciptakan suatu penyakit tanpa menciptakan 
                                                 
3
  Yakni kitab shahih Bukhori Muslim. Kedua kitab hadits ini secara berurut, menurut kesepakatan 
ulama  adalah kitab hadits terbaik setelah kitabullah.. 
4
  Dikeluarkan juga oleh an-Nasa‟i dan Ibnu Majah, Hakim dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
dengan lafazh yang senada.  
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obatnya, selain satu penyakit saja.” Mereka bertanya lagi, “Penyakit apakah itu?” 
Beliau menjawab, “Usia tua.”” 
Hadist di atas menyadarkan kita bahwa ketika kita terjangkit suatu penyakit baik 
itu  penyakit fisik ataupun penyakit yang bersifat psikis/jiwa tidak boleh hanya 
berpasrah diri kepada Allah SWT dengan berdiam diri menunggu pertolongan dari 
Allah SWT melainkan untuk bersegera mencari obatnya. Karena Allah tidak akan 
menurunkan pertolongan jika kita tidak menunjukkan usaha yang maksimal untuk 
mendapatkan pertolongan Allah itu. 
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an surat 
 
 
.....                  ............   
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”  
Menurut Ibnu Qayyim al-jauziyah, penyakit terbagi menjadi dua, yaitu penyakit 
hati/rohani dan penyakit jasmani. Keduanya disebutkan dalam al-Qur‟an. 
Penyakit yang bersemayam di hati ada dua macam; yaitu penyakit syubhat yang 
disertai keraguan dan penyakit syahwat yang disertai kesesatan. Al-Qur‟an 
menyebutkan kedua penyakit tersebut di dalam firman Allah SWT. QS. Al-
Baqarah:10; sebagai berikut: 
                          
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Artinya: 
“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya.” 
Allah juga berfirman dalam surat An-Nuur: 48-50; sebagai berikut: 
                                
                                
                    
 
Artinya: 
“(48) Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak 
untuk datang. (49) Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka 
datang kepada Rasul dengan patuh. (50) Apakah (ketidak datangan mereka itu 
karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah 
(karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya Berlaku zalim kepada mereka? 
sebenarnya, mereka Itulah orang-orang yang zalim.”s 
Ayat tersebut menerangkan penyakit syubhat yang membawa pada keraguan. 
Adapun penyakit syahwat, dalam hal ini perzinahan, Allah SWT berfirman 
dalam surat Al-Ahzab:32 : 
                                      
               
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Artinya: 
“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan yang baik.” 
 
Dalam perspektif terapi sufistik, adapun metode yang digunakan para kaum Sufi 
dalam proses penyucian diri dan evolusi spiritual, selain  memberikan penyembuhan 
dan perawatan juga sampai pada peningkatan kualitas dari esensi manusia, yaitu 
penemuan  jati diri dan citra diri yang mulia dan suci.
5
  
Menurut M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky
6
, metode tasawuf adalah metode 
peleburan diri dari sifat-sifat, karakter-karakter, dan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang dari kehendak dan tuntunan ketuhanan. Metode ini dibagi menjadi tiga: 
1. Takhalli, yaitu mengosongkan diri dari dosa terhadap Allah SWT dengan jalan 
melakuakan pertobatan yang sesungguhnya (taubat nashuha). 
2. Tahalli, yaitu pengisian diri dengan ibadah dan ketaatan, aplikasi tauhid, dan 
akhlak yang terpuji. 
3. Tajalli dalam makna bahasa dapat berarti tampak, terbuka, menampakkan atau 
menyatakan diri. Pada tingkat inilah Allah SWT menampakkan diri-Nya pada 
hamba-Nya  yang dikehendaki.   
Tentang penyakit jasmani, Allah SWT berfirman dalam Qs. An-Nur: 61,  
                                                 
5
 DR. M. Solihin, M.Ag. Terapi Sufistik, Pustaka setia, Bandung, 2004,  hlm. 43. 
6
 M. Hamdani Bakran Adz-Dzakiy, Psikoterapi dan Konseling Islam, Fajar Pustaka, Yogyakarta, 2001,    
hlm. 219-220. 
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                              
                         
                      
                        
                    
                       
              
Artinya: 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) 
bagi orang sakit….” 
Ayat di atas menunjukkan adanya berbagai penyakit yang dapat menyerang orang 
saat melaksanakan ibadah haji, puasa, atau bersuci. Ayat ini mengandung rahasia dan 
hikmah besar  yang menunjukkan keagungan al-Qur‟an, sehingga orang yang mampu 
memahami dan mendalaminya akan merasa cukup menjadikannya sebagai petunjuk 
tanpa melirik yang lainnya.
7
 
                                                 
7
 Ibnu Qayyim al-jauziyah, Praktek Kedokteran Nabi, Hikam Pustaka, Jogjakarta, 2007, hlm. 21-23. 
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Dan dalam perspektif Perubatan Jawi, ia mengetengahkan seni penyembuhan 
yang dilandaskan pada dua sumber utama yaitu: 
a. Sumber Ilahiah 
Yakni memberikan keyakinan bahwa hakikat penyembuhan itu berasal dari Allah 
yang bersifat asy-Syafi‟ (Maha Pemberi Kesembuhan). Dalam konsep ini Pasien  
didekatkan dengan Allah SWT melalui nasehat dan panduan beribadah yang benar 
serta dianjurkan untuk menjauhi sifat-sifat Madzmumah (tercela). 
b. Sumber Alamiah 
Dalam konsep pengobatannya, perubatan jawi menggunakan herba-herba terpilih 
yang diberikan berdasarkan ketentuan disiplin herba yang teratur. Sejarah mencatat 
bahwa herba telah digunakan sebagai sumber pengobatan sejak berabad-abad tahun 
yang lalu. Diperkirakan hingga kini lebih dari 20.000 spesies herba yang digunakan 
masyarakat di seluruh penjuru dunia. 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, menurut hipotesa sementara penulis, 
metode terapi sufstik dan terapi Perubatan Jawi memiliki keunikan dan manfaat 
tersendiri. Dan pada kesempatan kali ini penulis ingin meneliti mengenai metode 
terapi HPA (Herbal Penawar al-Wahida) yang dikenal dengan perubatan jawi dan 
aspek-aspek sufistik yang dimasukkan dalam proses terapinya. Penelitian ini dipilih 
oleh penulis karena penulis berpandangan bahwa terapi ini sangat penting untuk 
dikembangkan. 
 
E. Langkah-langkah Penelitian  
Langkah-langkah penelitian yang akan penulis tempuh adalah: 
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1. Menentukan Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini akan dilakukan di salah satu cabang HPA yang beralamat di 
komplek Puteraco Ujung Berung Indah Blok 9-1 Bandung. 
 
 
2. Menentukan Metode Penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif yaitu metode 
yang melukiskan, menuturkan dan menafsirkan suatu proses yang sedang berlangsung 
secara sistematis fakta.
8
 
Dengan menggunakan metode ini akan memudahkan peneliti dalam melukiskan, 
menuturkan, menafsirkan dan menganalisa hasil penelitian dengan melakukan studi 
kepustakaan. 
Objek dalam mendapatkan berbagai informasi selain dari tempat dan orang juga 
yang terakhir bisa didapat dari tulisan.  
Studi kepustakaan (library research) disebut juga  studi dokumentasi. 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dalam 
melaksanakan metode ini, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti catatan 
harian, peraturan-peraturan, dokumen, buku-buku dan sebagainya
9
 yang memiliki 
hubungan dengan tema penelitian. 
Langkah-langkah yang dapat diambil dalam melakukan studi kepustakaan ini 
diantaranya: 
                                                 
8
 Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Tekhnik, Tarsito Bandung, Bandung, 1994,  
hlm. 139. 
9
Suharsimi, Ibid. Hlm135. 
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a. Inventarisasi judul-judul bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, yakni buku, diktat, dan bahan dokumenter lainnya; 
b. Memilih bahan pustaka seperti memilih topik dalam daftar isi atau sub judul 
dalam masing-masing bahan; 
c. menelaah isi tulisan dalam bahan pustaka, terutama yang berhubungan dengan  
penelitian  yang dilakukan 
d. mengelompokkan hasil bacaan berdasarkan masalah dan tujuan penelitian.10  
3. Menentukan Sumber Data. 
Yang menjadi sumber data primer penelitian ini adalah  data-data dari klinik 
meliputi proses terapi, terapisnya, dan pasien. 
Sedangkan untuk data sekunder peneliti mengambil dari hasil studi kepustakaan 
baik itu dari buku-buku, majalah, modul, artikel, CD dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan masalah yang sedang dikaji. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Ketetapan dalam pengumpulan data merupakan suatu kriteria yang sangat 
menunjang keberhasilan penelitian, dengan sumber data di atas, pengumpulan data 
akan dilakukan dengan cara: 
a. Observasi 
Tekhnik ini digunakan penulis guna mempermudah serta mengetahui keadaan 
objektif lingkungan terapi Perubatan Jawi  HPA secara objektif, selain itu hal 
yang paling diprioritaskan dalam observasi ini adalah mengamati segala bentuk 
                                                 
10
Cik Hasan Bisri. Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi. Logos, Jakarta,    
hlm,34-35. 
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kegiatan, yang dilakukan terapis terutama pada aspek-aspek sufistik terhadap 
pasien dalam proses pengobatan. 
 
b. Wawancara 
Tekhnik ini digunakan penulis untuk memperjelas terhadap permasalahan 
yang ada khususnya yang berkenaan dengan masalah observasi sehingga menjadi 
lebih jelas. 
Dalam hal ini penulis menggunakan tekhnik wawancara langsung dengan 
Bpk. Alfadin Mushar. IR selaku kepala cabang sekaligus terapis. Tekhnik ini 
bertujuan untuk menghimpun data mengenai aspek-aspek sufistik terapi 
Perubatan Jawi Tn. Hj. Ismail bin Ahmad serta bagaimana metode terapi 
Perubatan Jawi Tn. Hj. Ismail bin Ahmad tersebut dilakukan. 
c. Studi Kepustakaan 
Adapun penulis menggunakan tekhnik studi kepustakaan ini bertujuan untuk 
mempermudah kelancaran penelitian. Dan sumber-sumber yang digunakan yaitu 
dari buku-buku, majalah, tulisan-tulisan, CD yang terkait dengan permasalahan 
ini. 
 
F. Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data dari hasil observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi, dan akhirnya data terkumpul, maka tahap selanjutnya  data tersebut 
diolah dengan memilah-milah data yang ada melalui penelitian kualitatif, kemudian 
menganalisa, dan membuat laporan dengan langkah-langkah analisis sebagai berikut:                     
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1. Menghimpun semua data yang telah didapat dengan tekhnik pengumpulan data. 
2. Mengklasifikasikan data sesuai hasil teorinya. 
3. Mendeskripsikan setiap data yang dihimpun sesuai dengan klasifikasinya. 
4. Menganalisis semua data dengan tekhnik content analisis (analisis isi). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  17 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS TERAPI SUFISTIK DAN TERAPI HERBA 
A. Terapi Sufistik 
1. Pengertian Terapi 
Secara terminoligi, terapi adalah prosedur untuk menyembuhkan atau 
meringankan suatu penyakit.
11
 Lebih jauh lagi, terapi berarti menemukan pertautan 
batin dengan sesuatu yang lebih besar, jauh lebih besar dari segala sesuatu di dunia 
ini, yaitu menemukan diri kita dalam Tuhan.
12
 
Kata “therapy” (dalam bahasa Inggris) bermakna pengobatan dan 
penyembuhan, sedangkan dalam bahasa Arab kata therapy sepadan dengan al-Istisyfa 
yang artinya menyembuhkan. Seperti yang digunakan oleh Muhammad Abdul Aziz 
al-Kholidi dalam kitabnya “Al-Istisyf'a‟ bi al-Qur‟an”. Firman Allah SWT dalam 
surat Yunus:57, yang memuat kata Syifa: 
                           
         
Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
                                                 
11
 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, Bandung,  Piomir Jaya, 2000, hlm. 510. 
12
 Linda O‟Riordan, R.N., The Art of Healing, diterjemahkan menjadi Seni Penyembuhan Sufi, 
Serambi, Jakarta, 2002, hlm. 80. 
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petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman (percaya dan yakin).  (Qs. 
Yunus,10:57) 
Maka dapat kita simpulkan  bahwa yang dimaksud dengan terapi adalah suatu 
usaha yang menggunakan metode tertentu untuk mengembalikan kondisi klien yang 
dinilai tidak wajar (mengalami gangguan kesehatan), dan usaha tersebut diberikan 
secara efisien dan efektif, sehingga klien mampu mendapatkan kembali kesehatannya 
dan menjalani hidupnya secara wajar. 
 
2. Model-model Terapi 
A. Terapi dalam Perspektif Tasawuf 
Dalam perspektif tasawuf, terapi, dapat dikatakan sebagai terapi jiwa. 
Psikoterapi dalam Islam dapat menyembuhkan semua aspek psikopatologi, baik 
yang bersifat duniawi, ukhrawi maupun penyakit manusia modern. Sebagaimana 
diungkapkan Sayyidina Ali bin Abi Thalib sebagai berikut: 
Terapi qalbu itu ada 5 macam: 
1. Terapi membaca al-Qur‟an sambil memahami maknanya. 
2. Terapi melakukan sholat malam. 
3. Terapi  bergaul dengan orang-orang yang shaleh/baik. 
4. Terapi perut supaya lapar (puasa). 
5. Terapi dzikir malam yang lama. 
  19 
“Barang siapa yang mampu melakukan salah satu dari kelima terapi 
qalbu tersebut maka Allah akan mengabulkan (permintaannya dengan 
menyembuhkan penyakit yang diderita).”13 
1. Terapi membaca al-Qur‟an sambil memahami maknanya. 
Lembaga pengetahuan kedokteran Islam di Amerika melakukan 
praktek percobaan terhadap kekuatan ayat-ayat al-Qur‟an dalam penyembuhan 
berbagai penyakit. Hasil percobaan ilmiah yang dilakukan tersebut, menguatkan 
pengaruh lafazh-lafazh al-Qur‟an dalam pengobatan terhadap penyakit stress atau 
ketegangan syaraf. 97% percobaan menetapkan hasil adanya ketenangan bagi 
syaraf.
14
 
 
2. Terapi melakukan sholat malam. 
Shalat adalah suatu kegiatan fisik dan mental-spiritual yang 
memberikan makna baik bagi hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesama 
manusia dan hubungan dengan diri sendiri. 
Shalat mengandung beberapa aspek yang penting bagi kesehatan fisik 
maupun psikis, diantaranya aspek olah raga, aspek relaksasi otot, aspek relaksasi 
kesadaran indera, dan aspek pembentukan kepribadian. 
Prof. Dr. HA. Saboe (1986) dalam bukunya Hikmah Kesehatan dalam 
Shalat berpendapat bahwa hikmah yang diperoleh dari gerakan-gerakan shalat 
tidak sedikit artinya bagi kesehatan jasmaniah, dan dengan sendirinya akan 
                                                 
13
 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
2001, hlm 218. 
14
 Muhammad Ibrahim Salim, Berobat dengan Ayat-ayat al-Qur‟an, Trigenda Karya, Bandung, 1995, 
hlm.126. 
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membawa efek pula pada kesehatan ruhaniah atau kesehatan mental/jiwa 
seseorang. Selanjutnya dijelaskan bila ditinjau dari sudut ilmu kesehatan, setiap 
gerakan, setiap sikap, serta setiap perubahan dalam gerak dan sikap tubuh pada 
waktu melaksanakan shalat, adalah  yang paling sempurna dalam memelihara 
kondisi kesehatan tubuh.
15
 
 
3. Terapi  bergaul dengan orang-orang yang shaleh/baik. 
Orang yang shaleh adalah orang yang mampu mengintegrasikan 
dirinya dan mampu mengaktualisasikan potensinya semaksimal mungkin dalam 
berbagai dimensi kehidupan. Ia tidak hanya baik terhadap dirinya, melainkan juga 
baik terhadap keluarganya, masyarakat, hewan, tumbuhan bahkan pada benda-
benda mati. Nasehat-nasehat orang shaleh akan dapat memberikan terapi terhadap 
kelainan atau penyakit mental seseorang. Dalam tradisi kaum sufi, seseorang yang 
shaleh dan dapat menyembuhkan penyakit ruhani manusia disebut dengan at-
thabib al-Ilahi (dokter ketuhanan) atau mursyid (mursyid adalah pembimbing 
spiritual yang mewarisi ilmu batin Nabi Muhammad SAW. dan memiliki sifat-
sifat kemursyidan. Setelah Nabi Muhammad mengalami mi‟raj, beliau turun ke 
bumi untuk membimbing dan menyempurnakan perilaku umatnya yang belum 
sempurna. Sepeninggal beliau, Mursyid-lah yang menjadi pewaris ilmunya. 
Karena itu sifat-sifat yang harus dimiliki oleh Mursyid harus seperti sifat-sifat 
yang dimiliki gurunya, yakni Nabi Muhammad SAW). Al-thabib al-Ilahi adalah  
                                                 
15
 Drs. Sentot Haryanto, M.Si., Psikologi Shalat, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, hlm. 64-65. 
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guru sufi yang memiliki ketajaman batin terhadap kondisi penyakit muridnya. Ia 
dapat memberikan dosis yang tepat sehingga muridnya mendapatkan 
kesembuhan. Sedangkan mursyid dalam istilah kaum sufi merupakan konselor 
atau psikiater yang memiliki ilmu pengobatan batin setelah ia menempuh atau 
mencapai jalan spiritual. Penempaan jalan spiritual diturunkan oleh sang guru, 
yakni nabi Muhammad SAW setelah beliau mengalami mi‟raj. 
 
4. Terapi perut supaya lapar (puasa). 
Maksud puas di sini ialah menahan (imsak) diri dari segala perbuatan 
yang dapat merusak citra fitri manusia. Ada dua kategori mengenai puasa; 
pertama puasa fisik, yaitu menahan lapar, haus, dan berhubungan seks diwaktu 
siangnya. Kedua puasa psikis, yaitu menahan hawa nafsu dari segala perbuatan 
maksiat, seperti menahan marah (ghadab), dusta (kidzb), serakah (thama‟) dan 
sebagainya.                         
 
5. Terapi dzikir 
Dzikir- menyebut nama Allah dan merenungkan kuasa, sifat, dan 
perbuatan, serta nikmat-nikmat-Nya- menghasilkan ketenangan batin.
16
 Allah 
menegaskan dalam Qs. Ar-Ra‟d: 28, 
 
 
                                                 
16
 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an tentang Zikir dan Doa, Lentera Hati, Jakarta, 2006, hlm 
121. 
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                           
Artinya:  
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.”                         
 
B. Terapi dalam Perspektif Psikologi dan Kedokteran Jiwa 
Terapi dalam dunia kedokteran jiwa dikenal dengan psikoterapi. Istilah 
psikoterapi  mempunyai pengertian yang cukup banyak dan kabur, terutama karena 
istilah tersebut digunakan dalam bidang operasional ilmu empiris seperti psikiatri, 
psikologi, bimbingan dan penyuluhan (Guidance and counseling), kerja sosial (Case 
Work), pendididkan dan ilmu agama. 
Dalam perspektif bahasa, kata “psikoterapi” berasal dari kata psyche dan 
therapy. Psyche mempunyai beberapa arti, yakni: 
1. Jiwa dan hati. 
2. Dalam mitologi Yunani, berarti seorang gadis cantik yang bersayap seperti 
kupu-kupu. Jiwa digambarkan berupa gadis dan kupu-kupu berupa symbol 
dari keabadian. 
3. Ruh, akal dan diri (dzat).                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
4. Freud mengartikan jiwa adalah merupakan pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan 
psikologis, yang terdiri dari bagian sadar (concious) dan tidak sadar 
(unconcious). 
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5. dalam bahasa Arab, psyche dapat dipadankan dengan kata “nafs”dengan 
bentuk jamaknya “anfus” atau “nufus”. Ia memiliki beberpa arti diantaranya: 
jiwa, ruh, darah, jasad, orang, diri dan sendiri.
17
 
Psikoterapi adalah pengobatan penyakit dengan cara kebathinan atau 
penerapan teknik khusus pada penyembuhan penyakit mental  atau pada kesulitan-
kesulitan penyesuaian diri  setiap hari atau penyembuhan lewat keyakinan agama. 
Psikoterapi yang lahir pada pertengahan dan akhir abad yang lalu, dilihat secara 
etimologi, dalam arti yang sempit adalah perawatan terhadap aspek kejiwaan 
seseorang. Perawatan terhadap tekhnik psikoterapi adalah perawatan secara umum 
mempergunakan intervensi psikis dengan pendekatan psikologis terhadapa pasien 
yang mengalami gangguan psikis atau hambatan kepribadian.
18
 
Disisi lain, Prof. Dr. dr. H. Dadang Hawari mengartikan psikoterapi sebagai 
terapi psikologik (kejiwaan) yang diberikan baik secara individual maupun kelompok. 
Bersama psikiater atau psikolog mereka dibimbing untuk mengetahui kepribadian 
masing-masing, berbagi rasa (“curhat”, sharing) dan lain sebagainya sehingga mereka 
menemukan jati dirinya, timbul rasa percaya diri (self confidence) dan rasa optimis 
menghadapi masa depan.
19
 
Sedangkan W. F. Maramis mengartikan psikoterapi sebagai suatu cara 
pengobatan terhadap masalah emosional seorang pasien yang dilakukan oleh seorang 
                                                 
17
 M. Hamdani Bakran Adz-Dzakiy, Psikoterapi dan Konseling Islam, Fajar Pustaka, Yogyakarta, 
2001,    hlm. 219-220. 
 
18
 DR. M. Solihin, M.Ag., Terapi Sufistik: Penyembuhan Penyakit Kejiwaan Perspektif 
Tasawuf,Pustaka   Setia, Bandung, 2004, hlm. 34. 
19
 Dadang Hawari, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, PT. Dana Bhakti Primayasa, 
Yogyakarta, 2004, hlm. 327-328. 
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yang terlatih dalam hubungan professional secara suka-rela, dengan maksud hendak 
menghilangkan, mengubah atau menghambat gejala-gejala yang ada, mengoreksi 
perilaku yang terganggu dan mengembangkan pertunbuhan kepribadian secara 
positif.
20
 
Merurut Gerald Corey, psikoterapi tidak hanya diperuntukkan bagi orang-
orang yang sakit dan diarahkan pada penyakit psikologis saja, tetapi juga bagi orang-
orang yang normal yang memerlukan bimbingan atau konseling. Peranan terapi di 
sini memiliki keteladanan atau contoh yang baik dan akan menentukan terjadinya 
perubahan yang signifikan pada diri klien.
21
 
Psikoterapi adalah istilah umum yang mencakup keseluruhan metode dan  
teknik  yang digunakan dalam rentangan spektrum perawatan psikologi. Rentangan 
ini mulai dari perencanaan pelaksanaan kegiatan hubungan antara pasien (klien) dan 
ahlinya, sampai pada pemberian nasehat atau indoktrinasi untuk mengubah sistem 
nilai dan konsep kepribadiannya, taktik bantuan pada waktu proses kejiwaan 
berlangsung, dan teknik pembiasaan  (conditioning) yang berusaha untuk menentukan 
mekanisme syaraf.
22
 
Tujuan dari psikoterapi adalah menghilangkan guncangan kejiwaan yang 
muncul dengan menghilangkan penyebab yang memicunya atau gejala yng 
menyertainya. Apabila menghilangkan guncangan tidak bisa direalisasikan, maka 
usaha yang bisa dilakukan adalah dengan meminimalisasi dampaknya atau membantu 
pasien untuk bisa beradaptasi dengannya. Dalam pelaksanaannya, ada beberapa 
                                                 
20 W.F. Maramis, Catatan Ilmu Kedokteran Jiwa,  Airlangga University Press, Surabaya, 2005, hlm. 
483. 
21
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi,Refika Aditama, Bandung, 2003. 
22
 Abdul Aziz Ahyadi, psikologi Agama, Sinar Baru Algensindo, Bandung,1995. hlm. 157. 
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langkah umum yang harus dijalani oleh terapis, dan langkah khusus yang 
membedakan satu dengan lainnya. 
Langkah umum tersebut yaitu sebagai berikut. 
a. Pemilihan tempat terapis. Pilihlah tempat yang cocok dengan atmosfer yang 
menyenangkan dan membuat terapis mampu memahami problematika pasien. 
Umumnya tempat yang dimaksud adalah pusat rehabilitasi dan konseling, baik 
itu yang bersifat khusus, maupun umum yang terdapat di beberapa rumah 
sakit. 
b. Membangun interaksi yang baik dalam proses terapi. Mencakup di dalamnya 
interaksi kepercayaan dan rasa aman, di mana tercipta atmosfer dan etika 
dalam wawancara serta dalam berdiskusi. Juga memahami etika dalam 
memahami suatu masalah, bertanya dan mendengar serta etika dalam menjaga 
kerahasiaan masalah pasien. 
c. Memilih waktu terapi atau menentukan berapa kali pertemuan bisa 
dilaksanakan, sesuai kebutuhan. 
d. Memilh metode terapi, baik yang bersifat personal maupun kelompok 
e. Mengaitkan fase diagnosis dengan fase identifikasi, lalu ke fase identifikasi. 
Wawancara dengan dialog terbuka dan pengosongan daya emosi merupakan 
satu langkah terapi yang digunakan dalam berbagai kondisi yang ada. 
f. Memberikan hasil terapi untuk mengakhiri terapi yang ada, seperti dengan 
memperdengarkan pernyataan yang dibuat pasien untuk dirinya sendiri, 
pengamatan terapis atas perilaku pasien ataupun dengan me-review semua  
nota yang menggambarkan keadaan dan perkembangan pasien. 
  26 
g. Check up  yang berkesinambungan. Terapis dapat memberikan konseling bagi 
pasien saat dibutuhkan.
23
 
 
Definisi Psikoterapi dengan tepat memang sulit dibedakan. Hanya saja secara 
umum dapat diartikan bahwa Psikoterapi adalah proses formal antara dua pihak atau 
lebih, yang satu adalah profesional penolong dan yang lainnya adalah yang ditolong, 
dengan catatan bahwa interaksi itu menuju pada perubahan atau penyembuhan. 
Perubahan itu dapat berupa perubahan rasa, pikir, perilaku, kebiasaan yang 
ditimbulkan oleh tindakan profesional penolong dengan latar belakang ilmu perilaku 
dan teknik-teknik usaha  yang dikembangkannya.
24
 
 
3. Pengertian  Sufi/ Tasawuf 
Kesucian  (Shafa‟) adalah sifat terpuji dalam setiap ucapan. Lawannya yaitu 
kekotoran yang tercela. 
Dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah yang menuturkan, “Pada suatu 
hari Rosulullah SAW. Keluar menemui kami dengan roman wajah yang berubah, lalu 
beliau bersabda: 
“Kesucian dunia telah lenyap, yang tinggal hanya kekotoran. Hari ini, 
kematian adalah penghargaan bagi setiap Muslim.”  
(HR. Daraquthni, namun riwayat dari Jabir) 
                                                 
23
 Muhammad Izzuddin Taufiq, Panduan Lengkap dan Praktis psikologi Islam, Gema Insani, Jakarta, 
2006,  hlm 375-376. 
24
 A. Subandi, Psikoterapi Pendekatan Konvensional dan Kontemporer, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 
2002, hlm.2. 
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Kata Sufi telah menjadi sebutan umum bagi kelompok ini. Jadi seseorang 
dikatakan seorang Sufi dan kelompoknya disebut Sufiyah. Orang yang berusaha 
menjadi Sufi disebut disebut mutashawwif, dan jamaahnya disebut mutashawwifah. 
Tidak ada bukti etimologis ataupun analogis dengan kata lain dalam bahasa 
Arab yang bisa diturunkan dari sebutan Sufi. Penafsiran yang paling masuk akal 
adalah bahwa Sufi banyak serupa dengan laqab (gelar). 
Ada orang-orang yang mengatakan bahwa Sufi diambil dari kata souf (bulu). 
Jadi tashawwuf (tasawuf) digunakan dengan artian “memakai kain bulu”, sebagai 
mana kata taqammus digunakan dengan arti “memakai baju” (qamis). Itu hanya satu 
pandangan saja. Tapi sesungguhnya kaum Sufi tidak mencirikan dirinya dengan 
memakai pakaian dari bulu. 
Ada pendapat mengatakan bahwa kaum Sufi berhubungan dengan serambi 
(shuffah) mesjid Rosulullah SAW. Tetapi kata shuffah tidaklah dihubungkan dengan 
Sufi. 
Kelompok lain mengatakan bahwa kata Sufi berasal dari kata shafa‟ 
(kemurnian). Pengaitan kata Sufi dari shafa‟ tidaklah mungkin dari sudut bahasa. 
Sebagian orang mengatakan bahwa kata Sufi berasal dari kata shaff, yang berarti 
barisan, seakan-akan dikatakan hati mereka ada di barisan depan dalam muhadharah 
di hadapan Allah SWT. Ini memang benar dalam arti. Namun kata Sufi tidak bisa 
menjadi bentuk fa‟il dari kata shaff. 
Kesimpulannya, kelompok ini begitu terkenal sehingga tidaklah perlu 
mencari analogi atau penurunan akar kata untuk sebutan bagi mereka. 
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Adapun pengertian tasawuf berdasarkan istilah telah banyak 
dirumuskan oleh ahli, yang satu sama lain berbeda sesuai dengan pendapatnya 
masing-masing. Ketika Muhammad al-Jurairy ditanya tentang tasawuf, dia 
menjelaskan, “tasawuf berarti memasuki setiap akhlak yang mulia dan keluar dari 
setiap akhlak yang tercela.” 
Al-Junayd ditanya soal tasawuf, ia menjawab, “Tasawuf artinya Allah 
mematikan dirimu dari dirimu, dan menghidupkan dirimu dengan-Nya.” 
Al-Husain bin manshur al-Hallaj, ketika ditanya tentang Sufi menjawab, 
“Kesendirianku dengan Dzat, tak seorangpun yang menerimanya, dan juga tak 
menerima siapapun.” 
Ketika ditanya tentang tasawuf, Samnun berkata, “Tasawuf berarti engkau 
tidak memiliki apapun, tidak pula dimiliki oleh apapun.” 
Ma‟ruf al- Karkhy menjelaskan, “tasawuf artinya memihak pada hakikat-
hakikat, dan memutuskan harapan dari semua yang ada pada makhluk.” 
Al-Junayd menyatakan, “Kaum Sufi adalah seperti bumi, selalu semua 
kotoran dicampakkan kepadanya, namun tidak menumbuhkan kecuali segala 
tumbuhan yang baik.” Dia juga mengatakan, “Seorang Sufi adalah bagaikan bumi, 
yang diinjak orang saleh maupun pendosa; juga seperti mendung, memayungi segala 
yang ada; seperti air hujan, mengairi segala sesuatu.” Dia melanjutkan, “Jika engkau 
melihat seorang Sufi menaruh kepedulian kepada penampilan lahiriahnya, maka 
ketahuilah wujud batinnya rusak.” 
An-Nury ditanya tentang Sufi, dan dia menjawab, “Sufi adalah yang 
menyimak pendengaran  dan yang mengutamakan sebab-sebab yang diridhai.” 
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Juga dikatakan, Sufi itu tidak berubah. Tapi seandainya dia berubah, dia tidak 
akan ternodai.
25
 
Dari ungkapan-ungkapan di atas, ada baiknya bila kita memperhatikan apa 
yang telah disimpulkan oleh al-Junaedi sebagai berikut: 
“Tasawuf adalah membersihkan hati dari apa yang mengganggu perasaan 
kebanyakan makhluk, berjuang menanggalkan pengaruh budi yang asal (instink) kita, 
memadamkan sifat-sifat kelemahan kita sebagai manusia, menjauhi segala seruan 
dari hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu 
hakikat, memakai barang yang penting dan terlebih kekal, menaburkan nasihat pada 
semua umat manusia, memegang teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat dan 
mengikuti contoh Rasulullah dalam hal syari‟at.”26 
Sedangkan Syekh Abdul  Qadir al-Jailani berpendapat, dalam bahasa Arab, 
kata tashawwuf, mistisisme Islam, terdiri dari empat konsonan, t, sh, w, f. Huruf t 
diartikan sebagai taubah, penyesalan. Langkah lahiriah dalam tobat yaitu  memelihara 
hidup manusia bebas dari dosa  dan dari pekerjaan salah serta cenderung pada 
ketaatan menghindari pemberontakan dan mencari keselarasan. Sedangkan langkah 
bathiniah dari tobat diambil oleh hati. Inilah pembersihan hati dari keinginan-
keinginan duniawi, hanya berharap pada Ilahi. Tahapan kedua simbol sh (shafa‟) 
yaitu keadaan damai dan kegembiraan yang bersumber dari kesucian hati. 
Menghasilkan kedamaian hati yang hanya akan datang kepada hati yang bebas dari 
kegelisahan. Huruf ketiga w, melambangkan wilayat, yang merupakan keadaan suci 
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  Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalatul Qusyairiyah; Induk Ilmu Tasawuf, Risalah Gusti, 
Surabaya,   2001, hlm. 345-350. 
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 Drs. Rosihon Anwar, M. Ag., Drs. Mukhtar Solihin, M. Ag., Ilmu Tasawuf, Pustaka Setia, Bandung, 
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para pecinta dan sahabat (wali) Allah. Keadaan ini tergantung atas kesucian batin. 
Huruf keempat f, simbol dari fana‟, peleburan diri, diri yang palsu mencair dan 
menguap ketika sifat-sifat Ilahi memasuki manusia, dan ketika sifat-sifat dan 
kepribadian duniawi pergi, tempatnya diambil oleh sifat tunggal dari Penyatuan.
27
 
 
4. Pengertian Terapi Sufistik 
Terapi  sufistik tersusun atas dua kata yaitu terapi dan sufi yang menjadi 
sufistik karena terpengaruh imbuhan Bahasa Inggris yang memiliki arti “bersifat”. 
Diketahui bahwa sehat merupakan keadaan yang seimbang antara badan luar, badan 
eterik dan komponen-komponen lainnya, juga mendekati keadaan sadar untuk apa ia 
tercipta (fitrahnya), maka rekonstruksi yang terjadi selama salik dalam keadaan fana 
dengan sendirirnya akan membuat tubuhnya menjadi sehat. Inilah konsep utama 
terapi sufistik.  
Psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, 
baik mental, spiritual, moral atau fisik melalui bimbingan al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
Secara empirik adalah melalui bimbngan dan pengajaranan Allah SWT, malikat-
malaikat-Nya, Nabi dan Rasul-Nya, atau ahli waris para Nabi-Nya.
28
 
 Berkaitan dengan hal itu, kaum sufi menambahkan psikoterapi Islam dengan 
muatan spiritual. Dengan konteks inilah, psikoterapi Islam yang kini berkembang 
tampak memiliki muatan tasawuf. Untuk itu psikoterapi sufistik sering dimaknai 
sebagai pengobatan terhadap penyakit-penyakit kejiwaan, rohani, spiritual dengan 
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kerangka pemikiran tasawuf. Psikoterapi sufistik ini sering disamakan dengan 
pengobatan spiritual. 
 
 Terapi sufistik atau pengobatan spiritual menjadi penting di era modern 
sekarang ini. Bahkan beberapa ahli kedokteran meyakini bahwa penyembuhan 
penyakit pasien atau klien dapat dilakukan dengan cepat jika menggunakan metode-
metode yang berdasarkan spiritual-keagamaan, yaitu dengan  membangkitkan potensi 
keimanan kepada Tuhan, lalu menggerakkannya kearah pencerahan batinnya atau 
pencerahan spiritual, yang pada hakikatnya menimbulkan kepercayaan diri bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa adalah satu-satunya kekuatan penyembuhan dari penyakit 
yang diderita. 
 
5. Sumber-sumber Terapi Sufistik 
Yang menjadi prinsip dalam terapi sufistik tentulah harus sesuai dengan ajaran 
tasawuf yang selaras dengan hukum-hukm Allah SWT dan sunnah (contoh) 
Rosulullah SAW sebagai guru dari para sufi. Maka sumber-sumber terapi sufistik 
diantaranya: 
a. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah satu-satunya media bagi kita mendapatkan pengajaran 
langsung dari Allah SWT, Karena al-Qur‟an merupakan kalam/ firman Allah yang 
diperuntukan bagi umat akhir zaman yang diwahyukan kepada Rosul terakhir 
Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Hadid, 57:22, 
 
  32 
                           
            
Artinya: 
“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah  bagi Allah.” 
Ayat di atas menegaskan  bahwa segala seuatu yang menimpa kita kini telah 
dituliskan bagi kita dalam azali dan telah ditentukan waktu pelaksanaannya di dalam 
lembaran gaib. Tapi di sisi lain Allah  memerintahkan kepada kita agar memelihara 
nikmat yang telah dianugerahkan kepada dan tidak mencerai beraikan atau 
mengabaikannya. Karena itu, maka Allah meletakkan bagi kita sarana pencegahan  
dan memerintahkan agar kita melaksanakannya. Bahwa Dia memerinyahakan dan 
menegaskan agar kita tidak melemparkan diri ke dalam kerusakan dan kebinasaan.
29
 
Allah SWT berfirman, 
                        
      
Artinya: 
”......Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan....”  (Qs. Al-Baqarah: 195) 
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Jelaslah, Allah yang Maha Memberikan Ketentuan, dan Allah juga yang Maha  
Mengetahui  akan  segala  sesuatu.  Maka hal  yang  paling  penting  dalam hidup kita 
adalah bertawakal dan menggantungkan diri hanya kepada Allah, dan merasa hawatir 
jika dalam mencari jalan keluar dari masalah, kita tidak mendapatkan pertolongan 
dari Allah, dan sebelum kita mengharap ditolong oleh Allah, kita harns berusaha 
terlebih dahulu menjadi orang yang pantas ditolong Allah SWT. Karena bisa jadi 
ketika kita derdoa dan meminta pertolongan Allah SWT. Tidak kunjung terkabul 
karena terhalang dosa-dosa kita dan hal-hal yang tidak diridhai oleh-Nya Ustad 
YusufMansur dalam bukunya Mencari Tuhan yang hilang mengemukakan „tiga hal 
yang harus kita kuatirkan‟ dan „satu hal yang harus kita yakini‟;  
1. Bahwa setiap perbuatan buruk, keburukannya tidak hanya kita yang menikmati, 
tetapi juga mengenai orang-orang di sekitar kita yang kita sayangi dan kita kasihi.  
2. Bahwa dalam proses pencarian penyelesaian masalah kita tidak mendapatkan 
pertolongan Allah.  
3. Bahwa sering kali kita menyalahkan orang lain untuk kondisi buruk yang kita 
hadapi.  
4. Di atas semua hal, yakini Allah Maha Kuasa atas segala hal.  
Dalam usaha manusia mendekatkan diri kepada Allah, tentunya al-Qur'an 
menjadi sumber panduan utama untuk mengetahui apa saja yang diperintahkan, 
dianjurkan dan diharamkan Allah terhadap manusia.  
b. Hadits/ as-Sunnah.  
As-sunnah memiliki posisi yang penting bagi al-Qur' an. Menurut Imam Malik, 
fungsi hadist terhadap al-Qur'an yaitu:  
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1. Menetapkan dan mengokohkan hukum al-Qur'an.  
2. Menerangkan maksud-maksud ayat yang dipahami oleh para sahabat berlainan 
dengan yang dimaksud oleh ayat itu sendiri.  
3. Menjelaskan keumuman (mujmal) al-Qur'an, seperti menjelaskan perintah 
tentang shalat. 
4. Memperluas keterangan terhadap apa yang diringkaskan keterangannya. 
5. Menetapkan suatu hukum yang itdak disebutkan dalam al-Qur'an" seperti 
membrikan putusan hukum dengan bersandar kepada seorang saksi dan sumpah 
apabila sipenggugat atau penuduh tidak mempunyai dua orang saksi.
30
  
c. Nasihat-nasihat Sufi  
Nasihat-nasihat bijak yang dapat diambil intisarinya untuk kebutuhan terapi 
sufistik antara lain  
1. Pemikiran kaum sufi tentang konsep kesadaran.  
2. Konsep hubungan baik (konseling) antara murid dengan mursyid.  
3. Konsep ibadah ritual yang mereka lakukan.  
4. Pandangan kaum sufi tentang manusia mengenai dirinya, manusia di 
hadapan Tuhannya, dan interaksi individu dengan masyarakat serta alam 
sekitar.  
 
 
6. Metode-metode Terapi Sufistik  
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  35 
a. Metode ilmiah (method of science) adalah metode yang selalu dan sering 
diaplikasikan dalam dunia pengetahuan pada umumnya. Untuk membuktikan 
suatu kebenaran dan untuk mencapai kesempumaan, paling tidak mendekati 
kesempumaan untuk penelitian hipotesa, maka metode itu sangat dibutuhkan, 
dengan teknik-teknik seperti interview (wawancara), eksperiman dan observasi.  
b. Metode keyakinan (method of tenacity) adalah metode berdasarkan keyakinan 
yang kuat yang dimiliki oleh seorang peneliti. Keyakinan itu dapat diperoleh 
melalui keyakinan ilmu. Yaqin yaitu suatu ilmu kayakinan yang diperoleh melalui 
ilmu secara teoritis. Ainul ya/dn, yaitu suatu keyakinan yang diperoleh melalui 
pengamatan mata kepala secara langsung tanpa perantara. Haqqul yaqin, yaitu 
suatu keyakinan yang diperoleh melalui pengamatan dan penghayatan 
pengalaman (empiris), artinya si peneliti menjadi pelaku dan peristiwa dari 
penelitiannya. Inilah keyakinan yang sesungguhnya. Kamalul yaqin, yaitu suatu 
keyakinan yang sempuma dan lengkap. Ia dibangun atas kayakinan berdasarkan 
hasil pengamatan dan penghayatan teoritis (ya/dn), aplikatif(Ainul ya/dn), dan 
empirik (Haqqul yaqin). 
c. Metode otoritas (method of authority) yaitu sutu metode dengan menggunakan 
otoritas yang dimiliki oleh seorang peneliti/terapis yaitu berdasarkan keahlian, 
kewibawaan dan pengaruh positif atas dasar itu seorang terapis mempunyai hak 
penuh untuk melakukan tindakan secara bertanggung jawab. Apabila seorang 
terapis mempunyai otoritas yang tinggi, maka sangat mambantu dalam 
mempercepat proses penyembuhan terhadap suatu penyakit atau gangguan yang 
sedang diderita seseorang.  
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d. Metode intuisi (method of intuition) adalah metode berdasarkan ilham bersifat 
wahyu yang datangnya dari Allah. Metode ini sering dilakukan oleh seorang sufi 
dan orang-orang yang dekat dengan Allah ta'ala dan mereka memiliki pandangan 
batin yang tajam (bashirah), serta terungkapnya alam keajaiban (mukasyafah).
31
 
7. Tujuan Terapi Sufistik  
Tujuan terapi pada umumnya adalah mengembangkan kehidupan dengan 
mental (yang berpengaruh terhadap fisik) yang sehat. Sedangkan tujuan akhir agama 
adalah mengembangkan keimanan dan penyelamatan ruhani. Walaupun 
keduanyamempunyai tujuan yang berlainan, yang satu berdimensi psikologis dan 
yang lain berdimensi spiritual, keduanya berkaitan dalam akibat sampingannya.
32
  
Adapun tujuan terapi sufistik yaitu:  
a. Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat jasmani dan rohani, 
atau sehat mental, spiritual dan moral, atau sehat jiwa dan raganya. 
b.  Menggali dan mengembangkan potensi esensial sumber daya insani.   
c. Mengantarkan individu kepada perubahan konstruksi dalam kepribadian dan etos 
kerja.  
d. Meningkatkan kwalitas keimanan, keikhlasan, ke-Islaman dan ketauhidan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
e. Mengantarkan individu mengenal, mencintai dan berjumpa dengan esensi diri, 
atau jati diri dan citra diri serta Dzat Yang Maha Suci. Yaitu Allah Rabbal 
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'Alamin.
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B. TERAPI HERBAL  
Terapi herbal merupakan salah satu metode pengobatan dengan menggunakan 
obat-obat alami. Yang dimaksud dengan obat herballalami yaitu ketersediaan obat 
yang bahan dasarnya berasal dari alam yang dapat berupa siniplisia (bahan segar atau 
yang dikeringkan), ekstrak, kelompok senyawa, atau senyawa mumi. Penelitian 
terhadap obat bahan alam dalam 20 tahun terakhir ini meningkat. Penelitian ini 
meliputi sumber, penyebaran budidaya, cara-cara ekstraksi, isolasi, identifikasi, 
farmakologi, biokimia, formulasi, uji klinik, dan sebagainya. Baik yang berasal dari 
mineral, flora-fauna dan akhir-akhir ini dari biota laut.  
Indonesia yang secara alamiah ikaruniai keaneka ragaman biotik (meliputi 
jasad renik, flora dan fauna serta biota laut) dan abiotik (meliputi sumber daya 
daratan, perairan dan angkasa mencakup kekayaanpotensi yang ada di dalamnya) 
yang melimpah dapat dioptimalkan manfaatnya dengan dikembangkan kearah 
pembuatan obat bahan alam, akan tetapi memerlukan proses yang panjang dan 
memerlukan koordinasi dan partisipasi aktif berbagai disiplin ilmu.  
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Dari sejarah kita ketahui bahwa terapi dengan bahan alam telah digunakan 
sejak beribu tahun yang lalu. Sejumlah obat bahan alam, terutama dari sumber daya 
alam biotik sampai saat ini terus digunakan dan cenderung meningkat. 
Kecenderungan menigkatnya penggunaan obat bahan alam ini dipengaruhi oleh:  
1) Warisan nenek moyang. 
2) Budaya "back to nature"  
3) Meningkatnya hasil-hasil penelitian hingga dapat mematikan jenis-jenis dan 
kadar-kadar senyawa bioaktifnya, mekanisme kerja, khasiat yang dikandungnya.  
4) Sumber daya alam merupakan sumber senyawa pengenal pengembangan obat 
baru.  
5) Anjuran pemerintah.  
6) lnformasi manfaatnya.  
1. Antara Pengobatan Herbal dan Pengobatan Konvensional.  
Terapi herbal secara umum dapat kita artikan sebagai upaya penyembuhan 
suatu penyakit dengan menggunakan obat-obatan yang bersifat alami. Tapi, selain 
pengobatan secara alami, kita juga mengenal cara pengobatan konvensional yang 
menggunakan obat-obatan kimia, dan harus kita akui bahwa pengobatan konvensinal 
yang sering disebut dengan pengobatan Alopati memiliki beberapa keistimewaan dan 
kelebihan dibandingkan dengan pengobatan alamiahlherballtradisional. Kelebihan itu 
terutama terdapat pad a penggunaan teknologi modem untuk mendeteksi suatu 
penyakit (clinical diagnosis), melakukan operasl (pembedahan), pembuatan obat-
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obatan (jarmakologi), penanganan mata (optalmologi), penghilangan rasa atau bius 
(anestisiologi) serta penggunaan teknologi dan sains modem yang lain. Selain itu 
pengobatan konvensional telah dilengkapi denga berbagai temuan pengetahuan yang 
sangat berguna untuk mencegah munculnya berbagai penyakit kronis, kecelakaan, 
cedera atau pemulihan serta pemindahan organ tubuh dengan teknik pembedahan 
seperti pemindahan jantung, buah pinggang dan lain-lain.  
Tetapi di balik semua itu pengobatan konvensional juga memiliki kelemahan 
yang tidak sedikit dan bahkan sangat membahayakan kehidupan manusia. Obat-
obatan kimia tersebut jika selalu digunakan dan dianggap sebagai obat utama dapat 
menimbulkan penyakit lain yang lebih parah bagi pasien. Dr. Paavo Airola, seorang 
dokter kabangsaan Amerika mengatakan bahwa semua obat kimia menyebabkan efek 
samping yang sangat berbahaya. Dengan perkiraan yang sangat rendah sekurang-
kurangnya 10% dari semua penyakit yang diobati dengan obat-obatan kimia 
mengakibatkan penyakit sampingan yang lain.  
Dr. Paavo Airola mencontohkan bahan kimia aspirin yang disangka tidak 
berbahaya dan telah digunakan di Amerika Serikat dangan kadar 30 ton setiap hari, 
temyata telah menyebabkan terjadinya dan jutaan kecederaan/penyakit yang serius. 
Akibat buruk penggunaan obat kimia dalam pengobatan konvensional tersebut 
sebenarnya sudah diakui oleh kalangan dokter dunia. Menurut Dr. Ivan TI ich dalam 
bukunya "Limits to Medicine" (1926) setelah selama satu abad mengejar sebuah 
impian tentang pengobatan, kini ditemukan hikmah bahwa dunia pengobatan ternyata 
tidak ban yak membuat perubahan yang berarti dalam beberapa waktu yang lalu, ban 
yak pengamatan klinis yang terjadi secara kebetulan dalam pemulihan penyakit.  
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Dr. Ivan Ilich menambahkan bahwa kerusakan yang ditimbulkan oleh 'obat' 
terhadap kesehatan individu dan populasi selama ini telah menjadi perhatian serius. 
Fakta-fakta tentang hal inl telah jelas dan bahkan didokumentasikan serta disimpan 
dengan baik.  
Kelemahan pengobatan konvensional juga dikemukakan oleh Andrew Weil 
dari USA. Menurutnya pengobatan modern (konvensional) bukanlah sebuah sistem 
pengobatan yang mengandung cara pengobatan yang baik untuk mengobati suatu 
penyakit.  
Sedangkan obat-obatan herbal (obat tradisional) yang telah banyak digunakan 
masyarakat secara turun-temurun sejak dulu kala, terbukti secara empiris berfungsi 
sebagai pemelihara kesehatan, serta pencegahan maupun pengobatan penyakit. R. 
Muchtan Sujatno (2003) mengklasifikasikan kegunaan obat tradisional menjadi 
empat kelompok yaitu:  
1. Untuk memelihara kesehatan dan kebugaranjasmani (promotif).  
2. Untuk mencegah penyakit (preventif).  
3. Sebagai upaya pengobatan penyakit baik untuk pengobata sendiri maupun untuk 
mengobati orang lain sebagai pengganti atau pendamping penggunaan obat buatan 
(kuratif)  
4. Untuk pemulihan kesehatan (rehabilitatif).  
Kelebihan dari bahan herbal ialah tidak bersifat racun dan tidak menimbulkan 
efek samping (side effect). Justru herbal dapat membantu pasien terbebas dari 
keracunan obat-obatan modern, bahkan dapat meningkatkan kemampuan darah untuk 
mengangkut oksigen dan zat-zat makanan yang cukup untuk melindungi tubuh dari 
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kerusakan organ akibat dari komplikasi penyakit kronik yang diderita.  
Prinsip pengobatan dalam konsep herbal adalah:  
"Meningkatkan, memperbaiki, dan mengekalkan sistem pertahanan tubuh dari 
serangan kuman eksternal serta tekanan lingkungan sekitar. Mencegah penyakit 
lebih baik daripada mengobati."  
Hanya saja penggunaan herbal tersebut umumnya masih dipandang sebelah 
mata baik oleh kalangan medis maupun masyarakat itu sendiri. Ada beberapa alasan 
yang selama ini mendasari masyarakat masih enggan terhadap pengobatan herbal 
(tradisional):  
1. Sebagian masyarakat masih meragukan khasiat obat tradisional  
2. Belum percaya sepenuhnya bahwa obat tradisional dapat menyembuhkan 
penyakit.  
3. Lebih percaya terhadap obat-obatan modern.  
4. Menganggap obat-obatan modern sebagai obat yang terbaik.  
 
Sedangkan dokter yang menolak dan masih enggan memberikan terapi dengan 
obat tradisional antara lain disebabkan oleh hal-hal berikut:  
1. Belum percaya khasiat farmakologinya.  
2. Gengsi karena obat tradisionallebih empiris.  
3. Hasil uji klinis masih diragukan.  
4. Proses penyembuhannya lama dan tidak seampuhh obat modem.  
5. Terpengaruh oleh budaya pemikiran dan pendidikan Barat.  
6. Belum ada standarisasi obat tradisional.  
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Padahal kenyataannya anggapan-anggapan baik dari masyarakat maupun 
kalangan dokter seperti tersebut di atas tidak sepenuhnya benar. Bahkan tidak sedikit 
kalangan dokter sendiri yang mengakui kelebihan obat tradisional dibanding dengan 
obat-obatan modem yang banyak mengandung zat kimia.  
2. Perbedaan Pengobatan Herbal dengan Pengobatan Konvensional  
Ada beberapa perbedaan yang sangat mencolok antara pengobatan herbal 
dengan pengobatan konvensional. Diantara perbedaan tersebut adalah pertama, 
pengobatan herbal berasal dari Timur sedangkan pengobatan konvensional berasal 
dari Barat. Kedua, pengobatan tradisional memahami bahwa penyebab penyakit itu 
adalah karena lemahnya daya tahan tubuh (sistem imuniti) pada diri seseorang 
sedangkan pengobatan konvensional dipahami bahwa penyebab penyakit itu adalah 
kuman, virus atau bakteri dan sejenisnya. Ketiga, terapi yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional herbal merupakan terapi yang dilakukan meliputi fisik, 
mental, spiritual jadi pengobatannya bersifat holistik sedangkan dalam pengobatan 
konvensional hanya bersifat fisik. Keempat, dalam pengobatan tradisional 
menggunakan obat-obatan herbal (alami) sedangkan pada pengobatan konvensional 
menggunakan obat-obatan kimia. Kelima, pengobatan tradisional atau herbal 
mengobati langsung ke penyebab penyakit sedangkan pengobatan konvensional 
mengobati tanda-tanda atau simptom penyakit. Keenam, pengobatan tradisional tidak 
menyebabkan efek samping sedangkan pengobatan konvensional menimbulkan efek 
samping. (Kitab Perubatan Jawi/No. IN 01. I/Juni-Juli 2003 him. 13-14,40.)  
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Adapun dalam dunia pengobatan Islam juga dikenal beberapa herbal yang 
digunakan sebagai obat berbagai penyakit, diantaranya adalah:  
(1) Air untuk mengobati demam.  
Ada dua kategori demam. Pertama, demam simptomatik akibat pembengkakan, 
sengatan matahari dan aktifitas yang tak terkontro.
34
 Kedua, demam yang 
disebabkan oleh penyakit yang biasanya bermula pada organ vital kemudian 
memanaskan seluruh tubuh.
35
 
Dalam kitab AI-Musnad dan kitab-kitab lain dari hadits oleh Hassan dari 
Samurah, Nabi SAW bersabda yang artinya:  
"Demam adalah satu bagian dari api. Hilangkan ia dengan air dingin."  
Jika Nabi terserang demam, beliau juga biasa minta air dingin kemudian 
menuangkannya di atas kepalanya. Sebab penggunaan air untuk meredakan 
demam pada musim panas di wilayah-wilayah berudara panas sangat  
bermanfaat. Lebih baik lagi jika air itu jauh dari terpaan sinar matahari menjelang 
fajar (pada kondisi terdinginnya). Lagi pula, sebelum fajar tubuh manusia berada 
pada kondisi terkuatnya, karena habis tidur, relaksasinya memadai, dan polusi 
udara masih rendah. Kekuatantubuh akan menambah kekuatan obat-dalam hal ini 
air-untuk meredakan demam yang tidak diakibatkan tumor ganas, zat-zat atau 
kondisi-kondisi yang dapat merusak tubuh.  
(2) Madu untuk mengobati diare.  
Madu mempunyai hasiat luar biasa karena membersihkan zat-zat merugikan yang 
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mungkin menumpuk dalam pembuluh darah dan usus. Madu juga melarutkan 
kelembaban yang berlebihan. Sebagai minuman dan obat luar, madu sangat 
bermanfaat bagi manula, orang yang menderita batuk berdahak, dan yang 
metabolismenya lembab dan dingin. Zat yang dihasilkan lebah ini kandungan 
gizinya tinggi, melancarkan buang air besar dan pengawet yang baik. Khasiat lain 
madu adalah mengurangi rasa pahit obat-obatan, membersihkan lever dan dada, 
melancarkan buang air keeil dan melarutkan dahak yang disertai batuk. Meminum 
madu hangat yang dicampur minyak mawar dapat menyembuhkan gigitan hewan 
berbisa. Madu yang dicampur dengan air juga dapat membantu mengatasi gigitan 
anjing gila dan menetralisir efek mengkonsumsi jamur-jamur beracun.  
Sebagai pengawet, madu adalah pengawet sejati. Madu segar yang diawetkan 
dalam madu dapat bertahan hingga tiga bulan. Orang yang terinfeksi serangan 
parastik juga dapat memanfaatkan madu karena madu mampu membunuh 
serangga parastik dan telumya. Madu juga berhasiat menambah kelembutan dan 
kecantikan rambut, membantu tubuh terbebas dari lendir dan dahak saat perut 
kosong, memutihkan gigi, memelihara kesehatan gigi dan gusi, memperkuat 
pandangan mata jika digunakan sebagai celak.  
Madu tidak mempunyai efek samping dan tidak merugikan kecuali bagi orang 
yang mempunyai masalah dengan empedunya. Hila penderita empedu ingin 
mengkonsumsi madu, ia harns mencampurkannya dengan cuka untuk menetralisis 
dampak buruknya.
36
  
(3) Kurma.  
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Kurma merupakan buah-buahan makanan dan juga obat yang sangat 
menguntungkan tubuh dan berperan memperkuat panas alamiah. Selain itu kurma 
tidak menghasilkan zat-zat sampah yang merugikan sebagaimana yang dihasilkan 
makanan atau buah-buahan lain. Kurma justru mengawetkan sampah tubuh agar 
tidak membusuk, terutama bagi mereka yang biasa memakan kurma yang 
dikeringkan.
37
  
Selain itu kurma juga dapat meningkatkan gairah seksual dan menambah 
kekuatan perut yang dingin.  
Akan tetapi disamping itu, Rasulullah SAW melarang Ali ra. makan kurma ketika 
masih dalam proses penyembuhan merupakan tindakan pencegahan terbaik. 
Buah-buahan berbahaya bagi orang yang sedang mengalami proses penyembuhan 
karena buah-buahan menuntut proses pencernaan secara cepat, sedangkan tubuh 
sedang melawan penyakit dan tidak cukup kuat memproses makanan berlebihan.
28
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ANALISIS EMPIRIK  TERAPI SUFISTIK HERBAL PENAWAR AL-
WAHIDA (HPA) DALAM  TERAPI PERUBATAN JAWI  Tn. H. ISMAIL BIN 
AHMAD DI UJUNG BERUNG BANDUNG 
 
 
A. BIOGRAFI  Tn. Haji Isma‟il bin Ahmad 
Tn. Haji Isma‟il bin Ahmad dilahirkan di Desa Jejawi Perlis, Malaysia pada 
tanggal 1 Juni 1963. ayahnya bernama H. Ahmad. Beliau sempat belajar ilmu 
pertanian terutama tentang (agronomi) tanaman di Universitas Putra Malaysia hingga 
meraih gelar Sarjana. Semasa kuliah aktif mengikuti berbagai kegiatan dan tekun 
mempelajari ilmu perobatan alamiah. Beliau sempat belajar langsung kepada H. Mat 
bin Hussin seorang ahli pengobatan alamiah tradisional yang sangat terkenal di 
masanya. H. Ismail juga pernah mengikuti berbagai pelatihan dan kunjungan tentang 
perobatan tradisional hingga ke negeri Cina. 
Pada usia 23 tahun, tepatnya tahun 1986 menikah dengan Hajah Noerhayati 
binti Ahmad. Dan dikaruniai 10 orang anak. Semenjak masa kanak-kanak beliau telah 
menyukai dunia perdagangan. Kegemarannya berdagang tersebut tatap dibawanya 
hingga beliau menikah. Beliau pernah berdagang beras, kain dan sejenisnya yang 
dipandangnya halal dan menguntungkan. 
Suatu ketika tanpa sengaja di sebuah warung beliau  bertemu dengan seorang 
pemuda yang asyik membaca buku. Beliau mendekati pemuda itu dan dilihatnya buku 
yang dibaca oleh anak muda tersebut. Betapa terkejutnya ternyata buku yang dibaca 
si pemuda tadi adalah buku yang ditulis oleh Hj. Ismail ketika masih aktif menjadi 
  47 
mahasiswa di kampus. Buku itu berisi tentang beberapa pengetahuan tentang 
pertanian utamanya tanaman obat. Sejenak H. Ismail berfikir seandainya isi buku 
tersebut dibuat obat pastilah akan  laku di masyarakat sejak itu beliau terus 
memikirkan gagasan baru tersebut.. hingga tanpa terasa gagasan barunya itu terbawa 
ke alam mimpi. Beberapa kali beliau bermimpi aneh. Diantaranya dalam mimpi 
seolah-olah beliau  ditemui oleh laki-laki berpakaian serba putih, dua laki-laki 
tersebut mendatanginya dan kemudian memegangi tubuh Haji Isma‟il hingga tak bisa 
bergerak. Tubuh H. Ismail dibalut kain putih hingga tinggal tampak mata dan 
kepalanya saja. 
Setelah berdo‟a dan istikharah akhirnya selang beberapa lama kemudian 
beliau berusaha meracik ramuan obat-obatan yang dahulu pernah dipelajarinya. 
Disuruhnya isteri tercinta Hajah Noerhayati untuk membagi-bagikan obat ramuan 
tersebut kepada tetangganya dengan Cuma-Cuma. Anehnya banyak tetangga yang 
berkesan dengan obat ramuan Tn. Haji tersebut. Hingga akhrinya Hj. Ismail bertekad 
untuk serius menekuni pembuatan dan penjualan obat-obatan alami. Keseriusannya 
dalam menekuni dunia  perobatan herba tersebut menyebabkan beliau dekenal 
sebagai generasi ketiga penerus Kitab Perubatan Jawi. 
Meski perlahan, usaha barunya terus berkembang hingga akhirnya pada tahun 
1987 beliau mendirikan sebuah paberik dengan nama Perubatan Tradisional Al-
Wahida. Perusahaan tersebut terus berkembang pesat. Delapan tahun kemudian 
tepatnya pada tanggal 15 Juli 1995 didirikanlah HPA Industries Sdn. Bhd. Sejak 
itulah Tn. H. Ismail secara serius mengembangkan usahanya. Kini usaha tersebut 
tidak hanya berkembang dinegerinya Malaysia tetapi bahkan telah merambah 
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kenegara-negara lain seperti Thailand, Singapura, Philipina, termasuk juga Indonesia 
dan Timur Tengah.  
 Dermawan yang dekat dengan orang miskin 
Salah satu prinsip syukur yang dipegangi  oleh Tn. H. Ismail bin Ahmad 
adalah dengan menunaikan zakat dan memperbanyak infaq.   
”Mensyukuri nikmat itu bisa saja dengan cara memberikan sedikit infak 
kepada peminta shadaqah ditepi jalan atau kemesjid-mesjid yang sedang dalam 
pembangunan dan sebagainya. Dahulu kita tidak mendapatkan keuntungan. 
Kemudain tiba-tiba dikaruniakan Allah keuntungan. Walaupun keuntungan itu hanya 
sekedar Rp. 20.000,- tetapi ktia harus ingat bahwa keutnungan sekecil apapun 
merupakan karunia Allah. Apalagi kalau sudah diberi jutaan ringgit, maka 
infakkanlah.............., infakanlah............, berikanlah.............., keluarkanlah ................,  
insya Allah uang yang kita infakkan itu akan ditambah oeh Allah. Bersihkanlah harta-
harta kita dengan berinfaq, supaya kesenangan itu dapat dirasakan oleh teman-teman 
kita dan juga kaum kerabat” . 
kedekatan beliau terhadap orang miskin diwujudkan  dengan jalan 
mengumpulkan beberapa orang miskin di rumahnya, kemudian mereka dibina hingga 
bisa berdikari (hidup mandiri) dengan menghasilkan karya yang banyak memberikan 
keuntungan. 
 
 
 Seorang sastrawan dan penulis buku 
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Keunikan lain yang dimiliki oleh Tn. H. Ismail bin Ahmad adalah ternyata 
beliau juga memiliki jiwa seni yang cukup tinggi selain juga seorang penulis yang 
cukup produktif. Kegemarannya dalam bidang seni salah-satunya terlihat dari puisi-
puisi  yang ditulisnya. Meski bukan seorang sastrawan murni, puisi-puisinya cukup 
bagus dan mengandung makna-makna yang dalam. Ciri khas puisi beliau ialah selalu 
dikaitkan dengan nilai-nilai dan ajaran Islam.adapun buku-buku  yang telah ditulisnya 
antara lain; Inilah Jalan Kami Panduan Bagi Peniaga Muslim HPA, Mari Bersama 
Kami Panduan Bagi Peniaga Muslim HPA, Inilah Pandangan Kami Perkara-Perkara 
Asas dalam Dunia Pengobatan. Dan kini sekarang beliau sedang menerjemahkan 
buku kedokteran karya pakar kedokteran  Muslim terkenal Ibnu Sina yaitu ”The 
Canons of Medicine”. 
 Sosok Da’i  Peniaga dan Tabib (Herbalis) Muslim Yang Handal 
Ketika berbicara tentang masalah perniagaan (bisnis) seolah-olah beliau 
adalah seorang peniaga (bussinesman). Setiap perniagaan yang dijalankannyaselalu 
membawa keuntungan yang berlipat. Prinssipnya selalu mengalah dan tidak pernah 
mendzalimi orang lain (lawan bisnisnya) sekalipun dirinya berada dalam pihak yang 
dizalimi dan dirugikan. ”Ketika peluang bisnis kita diambil oleh orang lain, 
sesungguhnya kita sedang mendapatkan kesempatan peluang-peluang bisnis lain yang 
lebih banyak dan lebih besar.”  Demikianlah salah satu prinsip perniagaan yang 
dipegangnya. 
Ketika berbicara tentang ilmu kesehatan dan obat-obatan seolah-olah beliau adalah 
seoarang Thabib Muslim yang terkenal. Keluasan pengetahuannya dalam dunia 
kesehatan melebihi seorang dokter yang handal sekalipun. Padahal beliau tidak 
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pernah mengenyam pendidikan kedokteran secara formal. Salah satu paham 
pengobatan yang dianutnya adalah bahwa pengobatan itu mestilah dilakukan secara 
menyeluruh (holistik) yakni meliputi pengobatan fisik, mental, spiritual dan 
emosional.  
Organisasi kesehatan sedunia (WHO) mendefinisikan kesehatan itu adalah 
sebuah kondisi yang tidak menghadapi penyakit apapun dan menikmati kesejahteraan 
sepenuhnya dari segi fisik, mental dan sosial. Oleh sebab itu bidang ini penting 
dipahami oleh para herbalis yang mendukung pendekata holistik. Pendekatan ini 
benar-benar melihat manusia sebagai manusia yaitu sebagai insan yang terdiri dari 
jasad dan ruh (jiwa). Misalnya, seorang penderita darah tinggi perlu dilihat dari dua 
dimensi yaitu tekanan darah dan masalah kejiwaan. Tujuan pengobatan adalah 
kesembuhan serta keampunan dari Allah SWT. 
Inilah  yang membedakan dengan pengobatan konvensional ataupun 
pengobatan barat yang hanya menekankan pada pengobatan fisik. Padahal sumber 
penyakit itu bukan saja fisik (jasmani) tetapi juga rohani. Disinilah kita dapat melihat 
betapa pengobatan Islam itulah yang lebih cenderung holistik, terlebih lagi yang 
berhubungan dengan kejiwaan karena jiwa itu bersifat ”Lathifah, Rabbaniah, Ar-
Ruhiah” yang diciptakan Allah SWT. 
Seorang herbalis adalah umpama penunjuk arah (travel guide) kepada satu 
perjalanan, oleh sebab itu ia perlu mengetahui tasawur (wawasan) Islam dengan jelas  
dari sudut psikologi pengobatan  agar yang diobati itu mengalami dua kesembuhan 
yaitu kesembuhan zahir maupun jiwa. 
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Herbalis seorang haruslah kaya jiwanya. Kekayaan jiwanya menjadikan dirinya 
bayangan ketenagan serta tempat berteduh. Bahasanya, perbuatannya 
menggambarkan persaudaraan dan kasih sayang.herbalis tidak boleh tunduk pada 
tekanan sosial  yang bermotifkan permusuhan dan perseteruan akibat kepentingan 
pribadi, politik dan militer. Keindahan serta ketinggian akhlaq dapat dirasakan oleh 
pasien sebagai belaian yang mempercepat kesembuhan. Ia tidak mudah egois 
walaupun dia benar, menjaga kesopanan bila bergurau, berbicara dengan tertib dan 
pakaiannya rapih dan bersih membuat ia dihormati orang. Tidak boleh memuji diri 
sendiri, riya, menunjuk-menunjuk dalam percakapan dan mempromosikan diri 
sendiri. 
 
B. Sekilas tentang Asal dan Perkembangan HPA dalam Perubatan Jawi 
Perubatan Jawi telah dipelopori oleh Tn. H. Ismail bin Ahmad dari malaysia. 
Perubatan Jawi merupakan pengobatan Nabi yang kemudian diberinama Jawi. Jawi 
merupakan sebuah singkatan dari J (Jejawi) yaitu nama sebuh desa di kota Perlis 
tempat kelahiran Tn. H. Ismail bin Ahmad yang terletak di bagian utara Malaysia 
Barat yang berbatasan dengan Thailand, A (alamiah), W (watan, menggunakan herbal 
lokal, tempatan), I (Ilahiah).  
Sesungguhnya Tn. H. Ismail bin Ahmad merupakan generasi ketiga pewaris 
Perubatan Jawi. Generasi pertama merupakan perkumpulan tiga orang tabib yaitu Tn. 
Haji Ahmad dari Malaysia (ayah Tn. Haji Ismail), Tn. Haji Ibrahim dari Thailand dan 
Tn. Manaf. Sedangkan Generasi kedua adalah H. Mat bin Hussin. Meski demikian  
harus diakui di tangan Tn. H. Ismail bin Ahmad-lah Perubatan Jawi menjadi 
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berkembang dan semakin populer. Tn. H. Ismail bin Ahmad  sendiri mendapat 
bimbingan langsung dari ayah saudaranya yaitu H. Mat bin Hussin yang  merupakan 
pengamal pengobatan herba cukup terkenal. Untuk memperdalam pengetahuannya 
tentang dunia tanaman dan pengobatan, Tn. H. Ismail bin Ahmad sempat belajar  
ilmu pertanian hingga lulus mencapai gelar sarjana pada sebuah Universitas Pertanian 
Malaysia. Selain itu beliau aktif mengikuti kunjungan, latihan, serta kursus-kursus 
dalam dan luar negeri. 
Pada usia yang ke 23 tahun yakni pada tahun 1986 beliau menikah dengan Hj. 
Noerhayati. Sejak itulah Perubatan Jawi mulai dikembangkan.  
Pada awalnya beliau bersama sang istri tercinta memperkenalkan Perubatan 
Jawi kepada para tetangga  dan masyarakat sekitar dengan jalan memberikannya 
secara cuma-Cuma. Tanpa terasa banyak masyarakat yang terkesan  dengan 
pengobatan yang dibuat oleh Tn. H. Ismail bin Ahmad tersebut. Hingga akhirnya 
beliau mempunyai gagasan untuk mendirikan sebuah pabrik yang memproduksi obat-
obatan herba yang dihasilkannya. Maka berdirilah suatu industri kecil yang diberi 
nama Perubatan Tradisional Al-Wahida yang terletak di Jl. Mata Ayer No. 27 Batu 
Satu Perlis Malaysia. 
Untuk memperluas penyebaran ilmunya  maka didirikanlah sebuah lembaga 
semi formal yang diberi nama  Institut Latihan Herba Al-Wahida atau lebih dikenal 
dengan sebutan Intibah. Melalui intibah itulah Tn. H. Ismail bin Ahmad menyebarkan 
dan mengembangkan  ilmunya tentang Perubatan Jawi. 
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Kini Perubatan Jawi yang digagasnya telah berkembang pesat. Tidak saja di 
negeri asalnya Malaysia, tetapi bahkan telah merambah ke negara-negara sekitar, 
seperti Indonesia, Singapura, Thailand, Brunai Darussalam dan bahkan beberapa 
negara di Timur Tengah. 
 
 
C. Proses Terapi HPA dalam Perubatan jawi Tn. H. Ismail bin Ahmad di Ujung 
Berung Bandung. 
1. Pengertian Terapi Perubatan jawi  
Perubatan Jawi adalah suatu pengobatan yang mengembalikan manusia kepada 
dua sumber yaitu sumber alamiah dan Ilahiah. Hal ini berdasarkan pada hadits 
Rasulullah SAW yang artinya, 
“Gunakanlah dua penyembuhan yaitu madu dan al-Qur‟an”. (HR. Ibnu Majah 
dan al-Hakim).  
Para ahli herba berpandangan bahwa madu sebagai sumber alamiah manakala al-
Qur‟an sebagai sumber Ilahiah. Maka hadist ini hendak menampilkan  satu cara 
pengobatan yaitu pengobatan yang alamiah dan Ilahiah.  
Ilahiah bermakna bahwa sebala penyakit berasal dari Allah SWT dan Allah juga 
yang menyembuhkan. Sementara manusia berikhtiar sungguh-sungguh menggunakan 
ilmu yang diberikan Allah. Sebagaimana Rosulullah SAW bersabda, 
“Berobatlah kamu, karena sesungguhnya Allah yang menurunkan penyakit, Dia 
(Allah) juga yang menurunkan penawarnya”. (HR. Ahmad) 
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Sesungguhnya Allah SWT telah membekali setiap tubuh manusia dengan satu 
kekuatan fitrah (alami) yang bisa digunakan untuk menolak serta menyembuhkan 
secara pribadi setiap penyakit yang menyerang dirinya. Kekuatan tersebut dalam 
dunia kedokteran dikenal sebagai sistem imunity (daya tahan tubuh). Ia berfungsi 
mengawal masuknya berbagai penyakit yang datang dari luar tubuh, baik yang berupa 
bakteri, virus, atau patoge-patogen luar. Tubuh manusia telah dibekali Allah SWT 
sistem. Diantaranya manusia mempunyai self healing, self cleansing (sistem dalam 
tubuh yang mengeluarkan racun, memperbaiki kerusakan), dan self protection (sistem 
pertahanan tubuh). 
Kekuatan fitrah (imunity) tersebut bergantung pada empat faktor utama yaitu 
spiritual (qalbu), mental (akal), emosi (nafsu) dan fisikal. Keempat faktor tersebut 
saling bergantung satu sama lain yang kemudian akan mengaktifkan self healing, self 
cleansing, dan self protection. 
Faktor spiritual (rohani, qalbu) memiliki peranan paling dominan dalam 
menumbuhkan kekuatan fitrah pada diri manusia yaitu sebesar 90%, sementara 
kekuatan fisikal hanya 10% saja pengaruhnya dan sangat bergantung pada hal-hal 
yang sangat alamiah. Kenyataan ini didukung oleh sebuh penelitian di Barat yang 
menghasilkan temuan bahwa orang yang memiliki ketabahan dan optimisme tinggi 
terhadap kesembuhan penyakit yang dideritanya, memiliki peluang sembuh yang jauh 
lebih besar dibandingkan dengan orang yang selalu berkeluh kesah dan pesimis 
terhadap penyakit yang dideritanya.  
Maka pada intinya perubatan jawi adalah sebuah perawatan yang menggabungkan 
dua sumber utama yaitu sumber alamiah dan Ilahiah.  
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2. Ruang Lingkup Proses Terapi HPA yang Dilakukan Tn. H. Ismail bin Ahmad      
a. Karakteristik Tn. H. Ismail bin Ahmad  dalam Berpartner (menjalani tugasnya 
sebagai terapis)   dengan Klien 
 Di dalam melakukan  praktek terapi Perubatan jawi, Tn. H. Ismail bin Ahmad 
mengembangkan beberapa karakter yang menurutnya dapat membantu pada 
keberhasilan pengobatan, diantaranya: 
 Kesabaran 
 Sebagai seorang herbalis perlu mempunyai kesabaran yang tinggi dan jangan 
berputus asa jika kesehatan pasien tidak menunjukan perubahan apapun. Malah 
lihatlah kemungkinan-kemungkinan kekurangan dari segi dosis, kontinyuitas, 
kekerapan dan faktor-faktor penghalang efektifitas dalam tubuh, seperti maslah 
dehidrasi (kekurangan air), mal serapan atau penderita yang telah lama sakit.  
 Kewajiban 
 Seorang herbail perlu melihat orang sakit sebagai satu kewajibannya untuk 
menolongnya dan tuntutan fardu kifayah. Walaupun ia mempunyai hak untuk 
mendapatkan upah pelayanan dan obatnya tetapi sekali-kali jangan ada diskriminasi 
antara sikaya dan simiskin. Misi seorang herbali ialah untuk menolong dan bukan 
utnuk mengail ikan diari yang keruh atau mengambil kesempatan dalam kesempitan. 
Kesembuhan itulah bayaran yang paling mahal bagi seorang herbalis.  
 
 Simpati dan Empati 
 Paling mudah untuk mendapatkan perasaan ini yaitu kita meletakkan diri kita  
diposisi pasien. Kita dapat menghayati perasaannya, perasaannya dan apa yang 
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diharapkan dari kita. Berikan apa yang diharapkan itu semampu yang dapat kita 
lakukan. Herbalis tidak boleh berpura-pura dalam memberikan simpat dan empati, 
tetapi lakukan dengan hati yang benar dan ikhlas. 
 Sentuhan tangan/suara 
 Herbalis dapat meredakan rasa sakit dengan  menyentuh pesakit. Sentuhan ini 
akan menyebabkan pesakit merasa diberi perhatian dan kembali bertenaga. Perubahan 
spiritual, mental dan emosi sekaligus menolong menguatkan kembali kekuatan fitrah. 
 Senyuman 
Senyuman mempunyai kekuatan dalam membangkitkan semangat yang 
lemah. Hal itu benar-benar memberikan suntikan  motivasi kepada pasien agar tidak 
mempunyai perasaan putus asa dalam mengarungi ujian  dan cobaannya. 
 Sedekah 
Sedekah juga dapat mempercepat jalan kesembuhan pasien. Walaupun tidak 
dengan uang yang banyak, tetapi bertolak bala dengan sebab banyak bersedekah. Jika 
pesakit itu miskin maka herbalis perlu pula bersedekah kepada pesakit dalam bentuk 
apapun, misalnya obat, layanan terapi dan lain-lain. 
Sedekah bagi umat Islam sangat diyakini tidak mengurangi harta, tetapi justru 
akan menambah harta dan sebaliknya justru riba-lah yang mengurangi harta bukannya 
menambah. 
b. Karakteristik Klien/Pasien (Psikologi Pasien) 
Dalam  proses terapi perubatan jawi, Tn. H. Ismail bin Ahmad memberikan 
panduan kepada para terapis untuk melihat karakter dan gambaran kondisi melalui 
tanda-tanda yang telah ditentukan. Hal ini akan membantu terapis dalam memahami 
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keadaan pasien setidaknya pada tahap awal pemeriksaan. Tanda-tanda tersebut 
diantaranya: 
 Emosi  
Suhu yang tinggi atau rendah dapat mempengaruhi emosi seseorang. Suhu yang 
panas akan akan mempengaruhi pusat syaraf di bagian otak. Suhu panas ini dapat 
diturunkan dengan memberikan herba yang bersifat diureutik seperti malac, rossele, 
d‟heat, air kelapa dan lain sebagainya.bisa juga dengan cara mengompres di bagian 
kepala dengan menggunakan daun kaca piring  atau kalsium karbonat (batu kapur). 
Tetapi, dalam keadaan panas jangan sekali-kali memberikan herba yang bersifat 
panas seperti obat-obatt kimia.  
Tanda-tanda dingin: 
1. Cenderung ingin suasana hangat atau panas 
2. Badan terasa dingin 
3. Tidak merasa haus atau menginginkan minuman panas 
4. Demam dingin 
5. Muka pucat 
6. Mencret  
7. Air kencing banyak dan jernih 
8. Sedikit keluar keringat 
9. Pencernaan yang lemah dan kurang selera makan  
10. Keinginan untuk tidur 
11. Organ menururun dan kehilangan otot 
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Tand-tanda panas: 
1. Benci panas 
2. Badan terasa panas 
3. Dahaga yang berkepanjangan dan menginginkan minuman yang dingin 
4. Demam 
5. Muka dan mata merah 
6. Sembelit 
7. Air kencing pekat dan banyak 
8. Sering keluar keringat dan banyak 
9. Lambung panas 
10. Sukar tidur 
11. Radang dan infeksi 
Selain dari pada melihat kelebihan  unsur panas dan dingin, seorang herbalis 
juga dapat melihat melalui telapak tangan. Terdapat 11 indikasi yang dapat dilihat 
pada seorang pasien. Tetapi tingkat ketepatannya sangat bergantung kepada kecakan 
melihat pasien secara menyeluruh. 
Tanda-tanda: 
1. Ruas tengah kehitaman   - masalah sembelit 
2. Bintik putih di telapak tangan   - pencernaan/tekanan 
3. Tangan berpeluh    - jantung/fikiran  
4. Tangan menggeletar   - tiroid dan hormon 
5. Ruas ujung jari merah   - kolesterol dan pemarah 
6. Jari kelingking bengkok   - masalah rahim/uterus 
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7. Ruas pertama buncit (kembung)  - ginjal 
8. Urat biru     - perjalanan darah/stress 
9. Jari tengah bengkok   - jantung 
10. Perut ibu jari biru    - kelemahan organ paru-paru 
11. Tapak tangan cekung   - kelemahan sistem imun 
 
Selain dengan cara melihat telapak tangan, psikologi pasien dapat dilihat 
melalui pandangan mata 
Tanda-tanda 
1. Pandangan mata tajam dan lurus ke depan  
 Emosi 
 Jantung 
 Memerintah 
 Perlu penerangan yang teliti 
 Suara tinggi/tekanan darah tinggi 
 Unsur panas 
2. Sering melihat ke atas 
 Masalah syaraf 
 Kelemahan mengingat 
 Masalah hormon/tangan sejuk 
3. Sering melihat ke bawah 
 Masalah tekanan perasaan  
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 Menangis 
 Ketidakseimbangan hormon 
 Unsur dingin 
 Suara rendah/tekanan darah rendah 
 
3. Metode dan Langkah-langkah Terapi Perubatan Jawi Tn. H. Ismail bin Ahmad  
 Langkah-langkah yang digunakan Tn. H. Ismail bin Ahmad dalam 
pelaksanaan terapi Perubatan Jawi yaitu: 
a. Mengidentifikasi dan Memahami terjadinya penyakit 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengetahui penyakit yang diderita pasien 
melalui gejala-gejala yang dirasakan pasien serta untuk mencari penyebab dari 
timbulnya penyakit sehingga pengobatan yang diberikan akan sesuai dengan 
kebutuhan. 
Pasien yang datang untuk berobat tentu saja memiliki kondisi kesehatan dan 
penyakit yang berbeda-beda. Semuanya sangat bergantung pada tingkat metabolisme  
dan daya tahan tubuh setiap pasien. Munculnya suatu penyakit disebabkan tubuh 
berada dalam kondisi sistem kekebalan tubuh yang lemah dimana tubuh teracuni oleh 
serangan luar seperti bakteri, virus, patogen atau disebabkan tekanan sekitar. 
Lemahnya sistem imunitas tersebut disebabkan oleh empat faktor yaitu: 
1. Adanya toksin (racun tubuh) 
Toksin adalah zat beracun yang masuk ke dalam tubuh kita melalui 
pencemaran udara, pencemaran air, makanan siap saji (fast food), obat-obatan 
kimia atau bahan-bahan lainnya. Apabila tubuh tidak memiliki kandungan 
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nutrien yang cukup sementara zat beracun tersebut tidak dikeluarkan, maka ia 
akan terus berkumpul dan merusak sel-sel tubuh. Hal ini menyebabkan 
melemahnya sistem imunitas yang pada akhirnya menyebabkan tubuh tidak 
dapat bertahan  apabila diserang oleh kuman penyakit. 
2. Ketidakseimbangan suhu 
Menurunnya atau bertambahnya suhu badan disebabkan sistem pengeluaran 
urin bermasalah, juga akan menyebabkan melemahnya sistem imunitas. Hal 
ini umumnya lebih terfokus pada melakukan cleansing di ginjal akibat 
kebiasaan dari gangguan obat-obatan kimia. 
3. Ketidakseimbangan angin 
Masalah autointoksikasi dalam usus besar dan kemusnahan bakteri berguna 
serta kekurangan enzim tubuh.  
4. Ketidakseimbangan fikiran 
Tindakan kelenjar “pituitary gland” yang mengarahkan semua kelenjar 
hormon akibat dari tekanan yang terus-menerus. 
 
G. b. Pengobatan Sumber Ilahiah 
 Setelah tahap pengidentifikasian penyakit selesai dilakukan, maka tindakan 
selanjutnya yaitu pemberian aspek pengobatan yang bersifat Ilahiah. Pengobatan 
ini dilandasi oleh sebuah keyakinan yang kuat bahwa hakikat penyembuhan yang 
sebenarnya berasal dari Allah SWT yang bersifat as-Syafi‟ (Maha Pemberi 
Kesembuhan).  Rosulullah SAW  pernah bersabda; 
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“Tidaklah Allah menurunkan penyakit melainkan menurunkan penawarnya” (HR. 
Bukhari) 
Dalam konsep ini pasien didekatkan dengan Allah melalui nasehat dan 
panduan beribadah yang benar serta dianjurkan untuk menjauhi sifat-sifat tercela. 
Adapun langkah-langkah pengobatan sumber Ilahiah ini adalah: 
 
H. b.1. Pasien didekatkan dengan pemahaman al-Qur’an agar tercipta 
ketenangan pada dirinya 
 Allah SWT berfirman; 
 
 
                                 
                  
                   
 
Artinya: 
“Katakanlah: "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang 
mukmin. dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada 
sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. mereka itu adalah 
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh".  
(Qs. Fushshilat, 41:44) 
 Tn. H. Ismail bin Ahmad berpendapat bahwa hormon itu dipengaruhi oleh 
mental seseorang. Kalau seseorang mengalami stress, depresi selama bertahun-
tahun, maka ia akan mengubah kestabilan hormon yang akhirnya timbulah 
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penyakit. Maka Tn. H. Ismail bin Ahmad  berpendapat lagi bahwa manusia perlu 
dikembalikan pada jiwa yang sakinah (jiwa yang tenang). Dan dengan ketenangan 
ini berbagai macam penyakit akan sangat terbantu untuk menuju kesembuhan 
karena ia akan dapat mengaktifkan kekuatan fitrah, yaitu self healing, self 
cleansing dan self protection. Dan  kelumpuhan kekuatan fitrah inilah yang 
menyebabkan manusia sakit, yang dapat disebabkan faktor mental, kejiwaan yang 
terganggu seperti fikiran dan sebagainya. 
 Sebagai contoh, orang yang senag membaca al-Qur‟an  tidak akan terkena 
pikun. Halini disebabkan dia dapat mempertahankan kestabilan hormon dan 
sarafnya. Dan ini adalah hasil dari kondisi jiwa yang tenang akibat dari bacaan al-
Qur‟an tadi. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Isra, 17:82, 
                             
    
Artinya: 
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang zalim selain kerugian.” 
 
b.2  Memberikan pemahaman bahwa penyakit yang menyerang manusia 
adalah kasih sayang Allah SWT 
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Pada tahap ini terapis memberikan pemahaman bahwa ketentuan penyakit 
yang ditimpakan merupakan keputusan Allah yang telah dituliskan dalam 
Laumahfudz. Allah  SWT menimpakan penyakit kepada manusia dengan tujuan-
tujuan tertentu, diantanya yaitu untuk penghapusan dosa, meningkatkan derajat, 
sebagai teguran yang kesemua tujuan  itu menandakan kasih sayang Allah 
terhadap pasien. Rosulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya jika Allah akan mencintai suatu kaum, maka Dia akan 
memberikan ujian kepada mereka. Barang siapa yang bersabar, maka kesabaran 
itu bermanfaat baginya dan barang siapa marah (tidak bersabar) maka 
kemarahan itu akan kembali padanya .” (HR.Ahmad dan at-Tirmidzi) 
 
 b.3  Memberikan keyakinan bahwa setiap penyakit ada obatnya 
 Tidak ada satu penyakitpun yang tidak dapat diobati, dengan izin Allah. 
Rosulullah SAW bersabda, 
“Masing-masing penyakit pasti ada obatnya, kalau obat sudah mengenai 
penyakit, penykait itu pasti akan sembuh dengan izin Allah „Azza wa Jalla.” 
Menurut  Tn. H. Ismail bin Ahmad kebanyakan penyakit degeneratif seperti 
kanker, darah tinggi  asam urat, diabetes melitus, yang dikatakan tidak dapat 
disembuhkan, sebenarnya dapat disembuhkan, akan tetapi menurut pengamatan 
Tn. H. Ismail bin Ahmad, suatu pengobatan yang  tanpa memperhatikan  aspek 
spiritual, mental dan emosi maka kesembuhan tidak akan tercapai. 
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 b.4  Mengajarkan amalan-amalan sholeh yang dapat membantu 
pengobatan 
  Dalam tahap ini Tn. H. Ismail bin Ahmad mengajarkan beberapa amalan, 
yaitu: 
a. Memperbanyak memohon kepada Allah. 
b. Mengingat Allah setiap waktu. 
Rosulullah SAW bersabda: 
“Ingatlah Allah sewaktu kamu berada dalam kesenangan, niscahya Allah 
akan mengingat kamu dalam kesusahan”. 
c. Do‟a khusus. 
 Do‟a khusus kepada pasien. 
Merujuk kepada kisah Nabi Yunus As, Allah SWT berfirman dalam Qs. Ash-
shoffat : 143-144: 
                              
Artinya: 
“Maka kalau Sekiranya Dia tidak Termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah,” 
“Niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit”. 
Do‟a Nabi Yunus As: 
هيمن اظنا هم تىك يوا كو احثس توا لاا هنالا 
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 “Tidak ada Tuhan melainkan Engkau, sesungguhnya aku termasuk kaum yang 
dzolim”. 
 Doa penutup Surah al-Baqarah 
Abu Mas‟ud RA mengatakan bahwa Rosulullah SAW bersabda: 
“Barang siapa yang membaca dua ayat ini, yaitu ayat pada akhir surat al-
Baqarah pada waktu malam, niscahya Allah akan memeliharanya ”. (HR. 
Muslim) 
Yakni ayat 285-286; 
                          
                          
                             
                             
                         
                           
            
Artinya: 
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285. “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali." 
286. “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): 
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 
sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 
kaum yang kafir." 
 
 Do‟a perawat untuk pasien. 
Nabi bersabda: 
“Barang siapa yang merawat orang sakit yang menurut pandanganmu 
kematiannya masih jauh, maka bacalah co‟a ini sebanyak 7 kali niscahya ia 
akan sembuh”. 
  68 
كيفشي نا ميظعنا شرعنا بر ميظعنا للها لاسا 
“Aku mohon kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan yang menguasai Arasy 
yang agung, agar Allah menyembuhkan kamu”. 
 
 Do‟a yang diajarkan pada pasien. 
Letakkan tangan pada tempat yang sakit dan bacalah sebanyak tujuh kali: 
 
دجا امرش هم هتردقو للها جزّعت ذوعا للها مست 
“Dengan nama Allah, aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan 
kekuasaan-Nya dari kecelakaan yang aku alami”. 
 
 Dzikir al-Ma‟tsurat pagi dan petang. 
Do‟a-do‟a yang jelas diamalkan oleh Rosulullah SAW dijadikan amalan 
sehari-hari  untuk meningkatkan kedekatan dengan Allah SWT. 
d. Pengobatan Sumber Alamiah 
Pada tahap ini pengobatan perubatan jawi memberikan penanganan penyakit 
dengan pemberian obat –obatan herbal yang  halalan wa thoyyiban  dan tanpa 
efek samping karena ia bersifat alami. 
 Definisi obat-obatan herbal 
Pada umumnya istilah herbal dikaitkan dengan tumbuhan yang tidak berkayu, 
tetapi kini perkataan herbal telah merujuk kepada tumbuh-tumbuhan yang 
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mengandung satu atau lebih bahan aktif yang dapat digunakan sebagai hepion 
terapeutik, seperti pegagan. 
Ketepatan pemberian obat menjadi pegangan utama dalam pengobatan ini, 
yang dalam konsep pengobatannya, perubatan jawi menggunakan  herbal-herbal 
terpilih yang diberikan berdasarkan ketentuan disiplin herbal yang teratur. Sejarah 
mencatat bahwa herbal telah digunakan sebagai sumber pengobatan  sejak 
berabad-abad tahun yang lalu. Diperkirakan hingga kini lebih dari 20.000 spesies 
herbal yang digunakan masyarakat di seluruh penjuru dunia. 
 
 Tn. H. Ismail bin Ahmad, pendiri HPA Industries Sdn. Bhd. Beliau 
mempunyai misi besar yaitu menciptakan produk berupa obat-obatan berkwalitas 
dan halal. Rosulullah saw. Bersabda:  
“Sesungguhya Allah menurukan penyakit dan obatnya. Dan Dia menjadikan tiap-
tiap penyakit itu ada obatnya. Maka berobatlah, akan tetapi janganlah kamu 
berobat dengan benda yang haram”.(HR. Abu Daud) 
Dewasa ini banyak bertebaran obat-obatan yang dibuat dari bahan haram 
namun banyak yang dikonsumsi oleh umat Islam.Padahal jelas-jelas Allah SWT 
melarang umat Islam memakan makanan yang haram. Keprihatinan inilah yang 
membuat beliau berusaha untuk membuat obat-obatan dari bahan alami (herba) 
yang berkwalitas tinggi tapi diproses secara hati-hati melalui teknologi modern 
dengan tetap memegang prinsip-prinsip dan etika Islam. Dan terbukti obat-obatan 
yang diproduksi oleh Tn. H. Ismail bin Ahmad mendapatkan pengakuan dari 
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Word Health Organzation (WHO) berupa pemberian sertifikat Good 
Manufacturing Practise (GMP). 
 
 Paham herbalisme 
Herbalisme ialah suatu faham mengenai herbal yang menyatakan, “Biarkan 
makanan menjadi obatmu, dan biarkan obat  menjadi makananmu”. 
Hal ini berarti bahwa makanan itu berfungsi untuk memelihara kesehatan, 
penengkal penyakit atau mencegah gangguan-gangguan kesehatan. Dalam 
pengertian lain herbal mendampingi tubuh kita  dalam upaya mengatasi 
gangguan-gangguan yang sedang dialami. 
Makanan alamiah yang berasal dari alam merupakan resep yang telah 
diformulasikan dan lulus ujian selama evolusi berabad-abad tahun lamanya sejak 
sejarah manusia dimulai. Kita mempunyai keyakinan bahwa herbal-herbal alam  
yang tidak beracun melengkapi tubuh  dengan bahan yang sesuai keperluannya 
sama seperti makanan. Hal inilah yang menghasilkan penceghan maupun 
penyembuhan terhadap suatu penyakit. 
 
 Sistem pengobatan herbal 
Sistem kerja obat-obatan herbal yang diterapkan dalam terapi Perubatan Jawi 
meliputi empat proses utama: 
a. Release (detox) 
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Melalui penggunaan herbal maka akan terjadi pembersihan racun tubuh yang 
dikenal sebagai detoxifikasi. Dalam hal ini kumpulan toksin dibuang melalui 
pembuangan air besar, urin dan keringat. 
b. Rest (istirahat) 
Herbal yang mengandung bahan-bahan tertentu merangsang pengeluaran 
melantonin untuk mendapatkan istirahat yang cukup (berkualitas). 
c. Regeneration 
Melakukan pemulihan terhadap sistem tubuh yang lemah dan terganggu. 
d. Refunction 
Pengkonsumsian herbal yang  benar dan diminum secara teratur akan 
mengembalikan peranan organ-organ tubuh. 
 
 Menggunakan herbal sebagai obat 
Pengunaan herbal sebagai bahan obat dalam suatu pengobatan penyakit 
didasarkan pada  beberapa aspek, yaitu: 
a. Kwakitas herbal 
Kwalitas herbal berawal berawal dari pemilihan herbal, waktu pengambilan, 
dan pemrosesannya. Herbal yang diambil dari tanah yang berbeda akan 
memberikan hasil yang berbeda walaupun herbal tersebut memiliki spesies 
yang sama. 
Masa pemetikan herbal sebagai bahan obat idak boleh dilakukan secara 
sembarangan tetapi harus memenuhi aturan-aturan tertentu tergantung bagian 
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dari tanaman herbal yang bersangkutan. Berikut ini keterangan waktu 
pemetikan herbal: 
 Daun  
Pemetikan daun sebagai bahan obat yang paling tepat dilakukan pada saat 
tanaman sedang berbunga dan sebelum buah dari tanaman yang 
bersangkutan masak. 
 
 Bunga 
Pemetikan bunga yang tepat dilakukan  sebelum atau sesegera mungkin 
setelah bunga tersebut mekar. 
 Buah 
Buah dipetik dalam keadaan tua (masak) 
 Biji 
Biji diambil dari buah yang masaknya sempurna. 
 Akar, rimpang dan umbi 
Bagian-bagian tersebut diambil pada waktu proses pertumbuhan tanaman 
berhenti. 
b. Cara penggunaan, tindakan dan sinergi 
Cara penggunaan herbal bisa dalam bentuk rebusan, kapsul, tablet, teh celup, 
dan minyak atau balsem. Pada prinsipnya herbal dikonsumsi sebelum makan 
tetapi dalam keadaan tertentu dikonsumsi sesudah makan.  
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Herbal terkadang perlu disinergikan dengan tujuan untuk menguatkan 
tindakan  herbal dan menghilangkan efek samping. Secara umum sinergi 
herbal disediakan sebagai berikut: 
- Bahan utama 
- Bahan untuk menghilangkan kekerasan obat 
- Bahan untuk mempercepat reaksi penyembuhan  
- Bahan untuk menghilangkan keracunan 
 
 Syarat penyembuhan 
Dalam konsep perubatan jawidikenal ada beberapa syarat penyembuhan. Seorang 
pasien perlu dibimbing untuk  memenuhi semua syarat-syarat penyembuhan tersebut 
supaya mendapatkan hasil optimal dari hasiat herbal yang diambil. Syarat 
penyembuhan itu ialah: 
 
 
a. Keyakinan 
Pertama kali yang harus ditanamkan kepada pasien dan perawat adalah 
bahwa setiap penyakit itu pasti ada obatnya dan obat-obatan herbal yang 
diberikan kepadanya merupakan obat-obatan yang berkualitas. Keyakinan ini 
penting sebab ia merupakan pintu penyembuhan yang perlu dibuka terlebih 
dahulu. Keyakinan akan membangkitkan tenaga dalam yang amat penting 
untuk membantu mengembalikan sistem imunity. Menggunakan herbal  dalam 
keadaan tidak yakin akan merupakan usaha yang sia-sia. 
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b. Dikonsumsi secara teratur 
Artinya kita harus istiqamah dan sabar menantikan tubuh yang sedang 
berproses melakukan perbaikan ke seluruh tubuh secara total (total healing). 
Apabila kita menyadari bahwa sumber penyakit datang dari makanan harian 
yang mengandung toksin (zat racun) maka sudah semestinya menggunakan 
herbal sebagai perkara  rutin dalam kehidupan sehari-hari. Penyakit timbul 
setelah sekian lama gangguan organ terjadi. Begitu juga obat memerlukan 
waktu lama untuk menjalani proses pemulihan sel-sel yang telah rusak. 
 
c. Munculnya krisis kesembuhan (healing crisis) 
Krisis kesembuhan adalah tanda-tanda yang menunjukkan herbal sedang 
bekerja  yang dikenal dengan Direction of Cure (DOC). Beberapa DOC yang 
mncul akibat menggunakan herbal antara lain: 
1. Bertambah keluar penyakit 
Serign kali kita menjumpai orangyang menggunakan herbal  mengalami 
healing crisis, dimana nampak semakin bertambah banyak penyakit yang 
keluar, seperti perempuan yang mengalami keputihan, jerawat dan lain-
lain. 
2. Berpindah penyakit dari bagian tertentu ke bagian yang lain 
Kita juga sering melihat perubahan bagi beberapa penyakit seperti orang 
yang menderita asma setelah mengkonsumsi herbal mengalami gatal-gatal 
di kulit. 
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3. Terasa sakit di bagian pinggang dan telapak kaki 
Sistem syaraf mempengaruhi keadaan ini dimana rasa sakit akan terasa 
seolah-olah berpindah turun kebawah terutama di sekitar pinggang dan 
langsung ke telapak kaki. Telapak kaki dihubungkan ke wilayah refleksi 
bagi perawatan seluruh tubuh. 
4. Mengulangi sejarah kesakitan 
Pengulangan simtom yang tidak disadari telah keluar di suatu masa lalu. 
 
d. Dosis yang mencukupi 
Penggunaan herbal yang tepat haruslah disesuaikan denga n berat badan 
orang yang bersangkutan. Dalam hal ini perbandingannya adalah 10 kg : 1 gr. 
Hal ini termasuk semua herbal yang telah disinergikan. 
 
 
D. Aspek-Aspek Sufistik HPA dalam Perubatan Jawi Tn. H. Ismail bin Ahmad 
Dari hasil pengamatan penulis, banyak sekali terdapat aspek sufistik dalam  
metode pengobatan perubatan jawi. Diantaranya: 
a. Tn. H. Ismail bin Ahmad memandang bahwa aspek spiritual merupakan hal inti 
dalam usaha meraih kesehatan. Manusia yang memiliki jiwa yang tenang akan 
senantiasa dapat menjaga kestabilan hormonnya dan kemiliki kekuatan fitrah 
yang terpelihara. Kekuatan fitrah ini sangat bergantung  pada kondisi siritual, 
mental dan emosional yang memiliki porsi 90%, sedangkan 10% sisanya sangat 
bergantung pada hal-hal yang sangat alami. Untuk mengembalikan manusia 
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kepada jiwa yang tenang, treatment  yang digunakan adalah  dengan 
memperbanyak membaca dan mentadaburi al-Qur‟an,  memperbanyak dzikir dan 
doa terutama dzikir dan doa yang bersambung pada Rosulullah dan memiliki 
keutamaan. Hati akan menjadi sempit bila telah timbul keengganan mengingat 
Allah yang dilakukan dengan menyalahi perintah Allah yang diturunkan di dalam 
al-Qur‟an  dan sunnah Rasul-Nya. 
Allah berfirman dalam Qs. Ar-Ra‟du:28, 
                             
Artinya: 
”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.” 
Dalam ilmu tasawwuf dzikir jika dilihat dari tingkatan kesufian ia masuk pada 
tingkatan ke-7 dari 40 tingkatan yang harus dijalani menurut Abu Sa‟id bin Abu 
al-Khoir.
38
  Manfaat utama energi  dzikir pada tubuh adalah untuk menjaga 
keseimbangan suhu tubuh, agar tercipta suasana kejiwaan yang tenang, damai dan 
terkendali.
39
   
Ilmu tidak bisa  menciptakan  iman. Bahkan bisa saja pengetahuan itu  melahirkan 
kecemasan atau bahkan pengingkaran bagi yang bersangkutan. Ada dua jenis  
pengetahuan yang dapat  melahirkan iman, yaitu   pengetahuan yang disadari 
                                                 
38
 Prof. Dr. H. Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia  Tematis Dunia Islam; Pemikiran dan Peradaban.PT. 
Ichtiar Baru Van Hoeve. Jakarta, hlm. 144. 
39
  Prof. Dr. H. M. Amin Syukur, M.A., Zikir Menyembuhkan Kankerku. Hikmah Populer/Mizan, 
Bandung:2007, hlm. 92. 
  77 
dengan kesadaran. Akan kebesaran Allah, serta kelamahan  serta kebutuhan 
makhluk  kepada-Nya. Ketika pengetahuan dan kesadaran itu bergabung dalam 
jiwa seseorang, maka ketika itu lahir ketenangan dan ketentraman.
40
                                                                                                                                                                                                  
b. Tn. H. Ismail bin Ahmad  juga mengajarkan untuk senantiasa menyempurnakan 
ikhtiar serta bertawakal menunggu hasilnya. 
Firman Allah SWT dalam Qur‟an surah al-Imran: 159 
                         
                              
         
Artinya: 
 “.......Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepada-Nya.” 
Kemudian Allah berfirman dalam Qs. Yusuf: 87. 
                             
                
Artinya: 
                                                 
40
  M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an tentang Zikir dan Doa. Lentera Hati. Jakarta, 2006, hlm. 
122-123. 
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“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”. 
 
Menurut Imam al-Qusyary tempat tawakal adalah di dalam hati. Sedangkan 
gerakkan lahiriyah tidak menanggalkan tawakal dalam hati manakala si hamba 
telah yakin  bahwa takdir datang dari Allah SWT, sehingga jika sesuatu didapati 
kesulitan, maka ia akan melihat takdir Allah SWT di dalamnya, dan jika sesuatu 
dimudahkan kepadanya, ia melihat kemudahan dari Allah SWT di dalamnya.
41
 
Dalam kitab ritadus sholihin disebutkan bahwa Imam Bukhori meriwayatkan 
bahwa Ibnu Abbas ra. Berkata: “Kalimat terakhir yang diucapkan oleh Nabi 
Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam api adalah “hasbunallaahu wani’mal 
wakiil (cukup Allah yang menjadi penolong bagi kami, Allah adalah sebaik-baik 
pelindung).””42 
 
c. Tn. H. Ismail bin Ahmad  juga sangat menekankan  bahwa kesembuhan itu hanya 
datang dari Allah, bukan dari terapis ataupun karena obat-obatan. Menurutnya 
manusia sering tidak memikirkan bahwa dalam pengobatan itu ada “nushrah” 
yaitu pertolongan Allah dan yang bersifat asy-Syafi‟ itu Allah. Maka sepantasnya 
kita hanya berharap kepada Allah 
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 Imam al-Qusyairy an-Naisabury, Risalatul Qusyairiyah; Induk Ilmu Tasawuf. Risalah Gusti, 
Surabaya, 2001, hlm. 180. 
42
  Imam Nawawi, Terjemah Riyadus shalihin; jilij 1.Pustaka Amani, Jakarta, 1999, hlm. 106. 
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Dalam dunia tasawuf sikap seperti ini disebut Raja‟. Harapan (raja‟)adalah 
keterpautan hati kepada sesuatu yang diinginkannya terjadi di masa yang akan 
datang, sebagaimana halnya takut adalah berkaitan dengan apa yang akan terjadi  
di masa datang. Karena itu harapan berlaku bagi bagi sesuatu yang diharapkan  
oleh seseorang akan terjadi. Hati menjadi hidu oleh harapan-harapan 
melenyapkan beban hati. Perbedaan harapan dan angan-angan (tamanny) adalah 
bahwa angan-angan membuat seseorang menjadi malas. 
 
Para sufi telah berbicara banyak tentang harapan. Ibnu Khubaiq menjelaskan, 
“Ada tiga macam harapan: Ada manusia yang melakukan amal baik; dengan 
harapan amal perbuatannya itu akan diterima oleh Allah SWT. Ada lagi orang 
yang melakukan amal buruk, kemudian bertobat; harapannya adalah memperoleh 
pengampunan. Akhirnya ada orang yang tertipu diri sendiri, yang terus melakukan 
dosa, sambil berkata ‟Aku berharap untuk memperoleh pengampunan.‟ Bagi 
orang yang tahu bahwa dirinya melakukan amal buruk, takut selayaknya lebih 
berkuasa atas dirinya daripada harap”  
Dikatakan, “Harapan adalah mengandalkan kemurahan dari Yang Maha Pemurah 
dan Maha Mencintai.”43 
d. Tn. H. Ismail bin Ahmad senantiasa memperbanyak sholat sunnah. Hal ini beliau 
terapkan juga kepada pada pekerjanya di pabrik pengolahan obat-obatan herbal. 
Para pekerja senantisa melaksanakan sholat dhuha sebelum mereka mulai bekerja. 
Tn. H. Ismail bin Ahmad sangat meyakini bahwa hal ni akan menambah 
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  al-Qusyairy, Op.cit., hlm.133. 
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keberkahan khasiat obat jika obat diolah oleh orang-orang yang senantiasa 
menjasga kedekatannya dengan Allah SWT. 
Dalam duni tasawuf sangat menekankan hakikat dan rasa dari suatu perbuatan 
begitupun dengan sholat. Sholat akan memberikan faedah jika dilakukan dengan 
rasa dan penghayatan akan hakikat. Imam al-Ghazali mengatakan bahwa 
penyerasian pendekatan akal dengan pendekatan rasa dalam melaksanakan ajaran 
agama sangatlah perlu.
44
 
Orang-orang sufi menyatakan, shalat harusnya menciptakan hati yang bersih, jiwa 
yang bening.
45
 
Kata al-Ghazali ada 6 hal makna-makna bathiniyah penyempurna shalat yang 
harus kita pertahankan dari awal sampai akhir shalat kita.  
 Pertama, Khudurul Qalb, kehadiran hati; artinya hati kita kosong dari segala 
sesuatu kecuali Allah SWT.  
 Kedua,Tafakhum, yakni memahami apa yang kita baca. 
 Ketiga, takdzim, ialah penghormatan atau pengagungan. Ini merupakan 
sesuatu yang melengkapi kehadiran hati dan tafahum, adakalnya seseorang 
hadir hatinya ketika mengucapkan sesuatu tetapi tidak mengagungkan orang 
yang diajak bicara. Perumpamaannya seperti seorang yang mengajak bicara 
kepada pembantunya. 
 Keempat, haibah. Adalah suatu sifat yang melebihi takdzim. Ia adalah 
ketakutan kepada seseorang yang bersumber pada takdzim. 
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  Jalaluddin Rahmat, dkk. Shalat dalam perspektif Sufi, Rosda, Bandung, 2001, hlm. Xxiii. 
45
  Ibid, hlm.76. 
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 Kelima, raja‟. Yaitu pengharapan  kepada Allah SWT. Kadang-kadang kita 
menghadap penguasa dengan perasaan takdzim dan haibah, tetapi kita tidak 
mengharapkan apa-apa dari dia. Coba kita perhatikan kalau ada pejabat datang 
ke desa-desa. Orang desa datang semua untuk melihat pejabat tersebut. 
Padahal mereka tahu tidak akan semuanya mendapatkan pemberian dari 
pejabat itu. Bagaimana dengan Allah  SWT pemimpin segala makhluk? 
 Keenam, haya, merasa malu; yaitu malu karena dosa-dosa yang kita lakukan, 
atas segala kekurangan dalam melaksanakan kewajiban kita kepada Allah 
SWT.
46
 
e. Tn. H. Ismail bin Ahmad juga sangat memperhatikan masalah kesucian. Dan hal 
ini diterapkan juga pada para pekerja  di pabrik pengolahan  obat dengan cara 
selalu menjaga wudhu, serta bagi para pekerja yang sedang  mempunyai hadas 
besar seperti wanita yang sedang haid dipisahkan. Obat-obatan herbal juga 
senantiasa dijaga kesuciannya dengan cara menjaga kehalalannya. 
f. Tn. H. Ismail bin Ahmad  memberikan teladan bahwa seorang terapis harus 
banyak bersedekah dengan apapun caranya. Ketika melihat pasien yang kesulitan 
keuangan mka bisa bersedekah dengan layanan terapi atau  berupa pemberian 
obat-obatan herbal. Menurutnya kesembuhan pasien adalah bayaran termahal bagi 
seorang terapis. 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani mengatakan sedekah bisa merupakan “pinjaman 
yang baik” atau “pemberian yang indah” baik bersifat materi maupun spiritual. 
Berikan ia, demi Allah, untuk hamba-hamba Allah. Meski bermacam-macam 
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  Ibid, hlm. 87-90. 
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(berlipat ganda) pahala yang dijanjikan, jangan mengerjakannya untuk mendapat 
balasan.
47
 
 
 
 
E. Faktor Penunjang dan Faktor Penghambat 
a. Faktor Penunjang 
 Figur   Tn. H. Ismail bin Ahmad yang sangat berkompeten  baik dalam 
bidang pengobatan, kepemimpinan dan  teladan dalam memberikan 
contoh akhlaqul karimah. 
 Obat-obatan herbal yang telah diproduksi oleh Tn. H. Ismail bin Ahmad 
sangat berkwalitas untuk pengobatan, perawatan  ataupun untuk 
pencegahan penyakit hingga dapat  merengkuh kepercayaan masyarakat. 
 Rekan-rekan  terapis, para karyawan di pabrik pembuatan obat serta para 
pengurus perkebunan budi daya tanaman herbal yang juga berkompeten, 
amanah serta dapat bekerjasama dengan baik menjaga nilai-nilai yang  
telah ditetapkan  dan dibina bersama-sama. 
 Klien/pasien yang mampu menjalankan ketentuan-ketentuan serta 
keutamaan-keutamaan  yang ditetapkan  dalam proses terapi perubatan 
jawi sehingga membantu keberhasilan penyembuhan. 
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 Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Rahasia di balik Rahasia, Risalah Gusti, Surabaya, 2003, hlm. 125-
126 
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 Perhatian dari pemerintah  yang telah memberikan penghargaan dan dunia 
internasional (WHO)  yang  memberikan sertifikat GMP (Good 
Manufacturing Practise), sehingga perhatian ini memicu semangat untuk 
terus berusaha lebih baik lagi. 
 Sarana dan prasarana yang  lengkap dan menggunakan teknologi 
berstandar internasional yang sangat membantu dalam memberikan 
layanan konsultasi kesehatan, prngobatan serta penyediaan obat-obatan 
herbal yang berkualitas. 
 
b. Faktor Penghambat 
 Problem internal 
1. Adakalanya herbal  yang diberikan kepada klien/ pasien tidak berfungsi 
secara maksimal, hal ini disebabkan oleh beberapa hal berikut: 
a. Masalah “mind set” 
Kadaan terpaksa dan keragu-raguan menjadikan seseorang yang sakit 
sukar untuk diobati. Apalagi jika hal ini diikuti dengan mengkonsumsi 
herbal yang tidak disiplin dan tidak berkelanjutan  sesuai dengan aturan 
yang telah dianjurkan. 
b. Tekanan atau stress 
Stress yang berkepanjangan akan mengakibatkan tubuh mengeluarkan 
bahan kimia tertentu yang akan menghalangi penyerapan dan tindakan 
pengobatan herbal. 
c. Pemberian air yang tidak mencukupi 
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Air yang kurang juga menyebabkan herbal tidak bisa diserap dengan 
baik. Karena itu pastikan pasien minum air sekurang-kurangnya 2 liter 
setiap hari. Terutama jika sedang mengkonsumsi herbal diuretic (herbal 
yang memancing pengeluaran air seni lebih banyak). 
 
d. Penggunaan yang tidak berkelanjutan 
Sebagian herbal mempunyai daya kerja yang agak lambat dan 
memerlukan jangka waktu tertentu untuk melakukan proses pemulihan. 
Pasien harus menunggu hingga perlu bersabar untuk menunggu hingga 
masa kesembuhan tiba. 
e. Pengikatan dan pembuangan 
Cara peengambilan herbal yang salah atau penggunaan herbal 
bersamaan dengan obat-obatan lain akan membentuk ikatan kimia yang 
tidak diuraikan dan terus disingkirkan oleh tubuh. 
f. Dosis yang tidak sesuai 
Dosis yang cukup akan memberikan beberapa isyarat pada tubuh, 
seperti peningkatan suhu badan dan pegal-pegal pada tubuh. Hal ini 
menunjukkan “tindak balas” (reaksi) herbal yang memenuhi keperluan 
tubuh. Jika seseorang mengkonsumsi herbal namun tidak mengalami 
reaksi tubuh sama sekali berarti dosis yang digunakan masih belum 
mencukupi. 
 
 Problem eksternal 
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a. Masih adanya pandangan dari masyarakat bahwa metode terapi 
perubatan jawi (pengobatan cara Nabi) adalah sebagai pengobatan 
alternatif. Berarti metode pengobatan ini mungkin bisa jadi pilihan kedua, 
ketiga dan seterusnya, padahal terapi perubatan jawi sebagai 
pengembangan dari metode pengobatan cara Nabi ini menurut Ust. Ismail 
lebih tepat disebut pengobatan komplementeri. 
b. Prosedur negara-negara yang bekerjasama dalam memasyarakatkan 
obat-obatan herbal yang terkadang menghambat distribusi obat-obatan 
herbal untuk sampai ditangan para terapis dan pasien di berbagai negara.
48
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh penulis maka dapat kita 
simpulkan bahwa: 
1. Metode terapi HPA dalam  perubatan jawi Tn H. Ismail bin Ahmad adalah: 
pertama, memberikan ketenangan, dekatkan pasien dengan al-Qur‟an. Dan 
kita fahamkan bahwa sakit itu adalah kasih sayang dan cinta  dari Allah SWT. 
Jangan sampai pasien berpandangan bahwa sakit itu  sengsara atau azab dari 
Allah. Kedua, setiap penyakit ada obatnya. Dan jangan terpengaruh dengan 
pendapat-pendapat bahwa penyakit  tidak dapat disembuhkan. Karena hal ini 
akan membangkitkan kekuatan fitrah, self healing, self cleansing dan self 
protection. Dan pada tahap ini penggunaan herbal yang tepat menjadi hal 
penting dalam menunjang kesembuhan penyakit Ketiga, doa‟ dan dzikir 
ma‟tsur, dzikir yang bersambung pada Rosulullah SAW. 
2. Menurut analisa peneliti dari proses terapi yang dilakukan maka terdapat 
aspek-aspek sufistik yaitu: 
a. Tn. H. Ismail bin Ahmad memandang bahwa aspek spiritual merupakan 
hal inti dalam usaha meraih kesehatan. Dan beliau memandang terapi 
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harus berusaha mengembalikan manusia kepada jiwa yang sakinah, yang 
tenang dengan cara memperbanyak doa dan dzikir. Dalam ilmu tasawwuf 
dzikir jika dilihat dari tingkatan kesufian ia masuk pada tingkatan ke-7 
dari 40 tingkatan yang harus dijalani menurut Abu Sa‟id bin Abu al-
Khoir. 
b. Tn. H. Ismail bin Ahmad  juga mengajarkan untuk senantiasa 
menyempurnakan ikhtiar serta bertawakal menunggu hasilnya. Menurut 
Imam al-Qusyary tempat tawakal adalah di dalam hati. Sedangkan 
gerakkan lahiriyah tidak menanggalkan tawakal dalam hati manakala si 
hamba telah yakin  bahwa takdir datang dari Allah SWT, sehingga jika 
sesuatu didapati kesulitan, maka ia akan melihat takdir Allah SWT di 
dalamnya, dan jika sesuatu dimudahkan kepadanya, ia melihat kemudahan 
dari Allah SWT di dalamnya. 
c. Tn. H. Ismail bin Ahmad  juga sangat menekankan  bahwa kesembuhan 
itu hanya datang dari Allah, bukan dari terapis ataupun karena obat-
obatan. Dalam dunia tasawuf sikap seperti ini disebut Raja‟. Harapan 
(raja‟)adalah keterpautan hati kepada sesuatu yang diinginkannya terjadi 
di masa yang akan datang, sebagaimana halnya takut adalah berkaitan 
dengan apa yang akan terjadi  di masa datang. Perbedaan harapan dan 
angan-angan (tamanny) adalah bahwa angan-angan membuat seseorang 
menjadi malas. 
d. Tn. H. Ismail bin Ahmad senantiasa memperbanyak sholat sunnah. Hal ini 
beliau terapkan juga kepada pada pekerjanya di pabrik pengolahan obat-
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obatan herbal. Para pekerja senantisa melaksanakan sholat dhuha sebelum 
mereka mulai bekerja. Tn. H. Ismail bin Ahmad sangat meyakini bahwa 
hal ni akan menambah keberkahan khasiat obat jika obat diolah oleh 
orang-orang yang senantiasa menjasga kedekatannya dengan Allah SWT. 
Dalam dunia tasawuf sangat menekankan hakikat dan rasa dari suatu 
perbuatan begitupun dengan sholat. Sholat akan memberikan faedah jika 
dilakukan dengan rasa dan penghayatan akan hakikat. Imam al-Ghazali 
mengatakan bahwa penyerasian pendekatan akal dengan pendekatan rasa 
dalam melaksanakan ajaran agama sangatlah perlu. 
e. Tn. H. Ismail bin Ahmad  memberikan teladan bahwa seorang terapis 
harus banyak bersedekah dengan apapun caranya. Syekh Abdul Qadir al-
Jailani mengatakan sedekah bisa merupakan “pinjaman yang baik” atau 
“pemberian yang indah” baik bersifat materi maupun spiritual. Berikan ia, 
demi Allah, untuk hamba-hamba Allah. Meski bermacam-macam 
(berlipat ganda) pahala yang dijanjikan, jangan mengerjakannya untuk 
mendapat balasan.         
 
B. SARAN-SARAN 
Sudah menjadi ketentuan Allah bahwa di dalam kehidupan ini telah 
ditentukan pasangan-pasangannya.dibalik kegagalan ada keberhasilan, dibalik 
kekurangan ada kelebihan.  
Begitupula dengan pengobatan HPA  Tn. H. Ismail bin Ahmad. Tentu 
tidak akan terlepas dari hal tersebut di atas. Sehingga tidak mengherankan apabila 
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dalam prosesnya, tentu akan berhadapan dengan hambatan dan dukungan untuk 
mencapai target yang diharapkan. Dengan adanya hambatan-hambatan dan 
dukungan-dukungan itulah  dapat dijadikan sebagai sarana perenungan dan 
evaluasi. 
 
